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ABSTRAK

Rofiana, Mahdania Tsarwah. 2025. Pengaruh Daya Juang (Adversity Quotient)
Terhadap Kesiapan Kerja (Work Readiness) Calon Pekerja Migran Indonesia Di
P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang. Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Ermita Zakiyah, M. Th. [; Dr. Yulia Sholichatun, M.Si
Kata Kunci : Adversity Quotient, Kesiapan Kerja, Calon Pekerja Migran

Semakin ketatnya persaingan dan spesifikasi kerja membuat sebagian tenaga
kerja kesulitan memperoleh pekerjaan di dalam negeri, sehingga memilih menjadi
calon pekerja migran Indonesia. Calon pekerja migran yang akan bekerja di luar
negeri dihadapkan dengan berbagai tantangan, permasalahan dan adaptasi terhadap
perbedaan lingkungan dan budaya, sehingga diperlukan kesiapan kerja yang kuat
agar mampu beradaptasi dan mencapai keberhasilan di dunia kerja. Kemampuan
seseorang bertahan dalam menghadapi tantangan dan mengatasinya untuk mencapai
kesuksesan disebut dengan daya juang atau adversity quotient. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan kerja (work reainess) calon pekerja
migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang, untuk mengetahui tingkat
daya juang (adversity quotient) calon pekerja migran Indonesia di P3MI Flamboyan
Gemajasa Lawang, dan untuk mengetahui pengaruh daya juang (adversity quotient)
terhadap kesiapan kerja (work readiness) calon pekerja migran Indonesia di P3MI
Flamboyan Gemajasa Lawang.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 221 orang. Alat ukur yang digunakan yaitu skala adversity quotient
oleh Stoltz dan kesiapan kerja diukur menggunakan skala kesiapan kerja oleh
Caballero et al. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS for Windows versi 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kerja calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 71% (157 responden), Sedangkan tingkat daya juang (adversity
quotient) calon pekerja migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang
sebesar 84,6% (187 responden). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara daya juang (adversity quotient) terhadap
kesiapan kerja (work readiness) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan R-Square
28,4% yang menunjukkan bahwa jika adversity quotient tinggi maka kesiapan kerja
semakin meningkat, begitupun sebaliknya. Hasil penelitian juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara daya juang (adversity quotient) pada laki-laki
(M=40,82 dan perempuan (M=42,28). Kemudian, pada variabel kesiapan kerja (work
readiness) juga terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki (M=46,80) dan
perempuan (M=43,94).
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ABSTRACT

Rofiana, Mahdania Tsarwah. 2025. The Effect of Adversity Quotient on the Work
Readiness of Prospective Indonesian Migrant Workers at P3MI Flamboyyan
Gemajasa Lawang. Thesis. Psychology Major. Faculty of Psychology. Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

Supervisor: Ermita Zakiyah, M. Th. I; Dr. Yulia Sholichatun, M.Si
Keywords: Adversity Quotient, Work Readiness, Prospective Migrant Workers

The increasingly fierce competition and work specifications make it difficult
for some workers to find jobs in the country, so they choose to become prospective
Indonesian migrant workers. Prospective migrant workers who will work abroad are
faced with various challenges, problems and adaptation to environmental and
cultural differences, so strong work readiness is needed to be able to adapt and
achieve success in the world of work. A person's ability to endure challenges and
overcome them to achieve success is called adversity quotient. The purpose of this
study is to determine the level of work readiness of prospective Indonesian migrant
workers at P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang, to determine the level of adversity
quotient of prospective Indonesian migrant workers at P3MI Flamboyan Gemajasa
Lawang, and to determine the influence of adversity quotient on the work readiness
of prospective Indonesian migrant workers at P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang.

This study uses a quantitative approach method. Sampling was carried out
using the purposive sampling technique with a total of 221 samples. The
measurement tools used were the adversity quotient scale by Stoltz and work
readiness was measured using the work readiness scale by Caballero et al. Data
analysis used simple linear regression with the help of the SPSS for Windows version
26.0 program.

The results of the study showed that the work readiness of prospective
Indonesian migrant workers at P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang was in the high
category with a percentage of 71% (157 respondents), while the adversity quotient
of prospective Indonesian migrant workers at P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang
was 84.6% (187 respondents). In addition, the results of the study showed that there
was a significant influence between adversity quotients on work readiness with a sig
value. 0.000 < 0.05 with an R-Square of 28.4% which indicates that if the adversity
quotient is high, work readiness is increasing, and vice versa. The results of the study
also showed a significant difference between the adversity quotient in men
(M=40.82) and women (M=42.28). Then, in the variable of work readiness, there
was also a significant difference between men (M=46.80) and women (M=43.94).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa kini persaingan kerja semakin ketat, hal ini disebabkan
karena jumlah pencari kerja lebih banyak daripada lapangan pekerjaan yang
tersedia. Berdasarkan data dari Satu data ketenagakerjaan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan RI pada Januari 2023 berjumlah 24.042, kemudian pada
Februari 2024, total penempatan PMI (Pekerja Migran Indonesia) berjumlah
79.940 orang. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa tenaga kerja yang
memilih untuk menjadi pekerja migran Indonesia mengalami peningkatan.
Menurut Tarigan, (2020), menyatakan bahwa kondisi kesejahteraan
perekonomian yang kurang membuat seseorang mengambil keputusan untuk
bekerja ke luar negeri menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI). Hal tersebut
dikarenakan upah yang dijanjikan di luar negeri lebih tinggi daripada upah
yang dijanjikan di dalam negeri untuk menaikkan taraf hidupnya.

Menurut UU No. 18 Tahun 2017 Pasal 1 ayat 2, pekerja Migran
Indonesia adalah setiap warga negara yang akan, sedang, atau telah
melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik
Indonesia (Shaleh et al., 2020). Kemudian, calon pekerja migran Indonesia
adalah warga negara Indonesia pencari kerja yang akan bekerja ke luar negeri
dan telah memenuhi syarat serta terdaftar di instansi pemerintah kabupaten
atau kota bidang ketenagakerjaan sebagai penanggung jawabnya (Tarigan,
2020). Berdasarkan pada UU Nomor 39 Tahun 2004, istilah tenaga kerja
Indonesia (TKI) digantikan dengan pekerja migran Indonesia (PMI).

Seseorang yang bekerja di luar negeri dihadapkan dengan berbagai
tantangan dan adaptasi adanya perbedaan budaya dan lingkungan (Aldini,
2023). Perbedaan tersebut juga mencakup norma, kebiasaan serta nilai-nilai

yang berbeda dari negara Indonesia. Budaya seperti kedisiplinan dan



kecekatan harus dimiliki oleh calon pekerja migran agar dapat
memaksimalkan kinerja di luar negeri. Selain itu, perbedaan lingkungan juga
memengaruhi seperti kelemahan dalam tubuh, adaptasi dengan cuaca seperti
musim dingin, penyesuaian makanan yang berbeda dari negara asal serta
bahasa. PMI berhadapan dengan budaya kerja, bahasa, iklim dan kebiasaan
dari masyarakat yang berada di negara tujuan kerja (Fitriani et al., 2024a).
Dalam perbedaan tersebut diperlukan keahlian khusus atau kompetensi
sebagai bekal calon pekerja migran dalam menghadapi perbedaan budaya

serta lingkungan, sehingga dapat memiliki kesiapan kerja.

Kesiapan kerja merupakan hal penting bagi calon PMI maupun dunia
kerja yang akan dihadapi di negara tujuan. Sebagaimana pendapat dari Winda
et al., (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kesiapan kerja
calon tenaga kerja yang menjalani pelatihan dapat mencapai keberhasilan
dengan memperhatikan keterampilan digital sehingga calon tenaga kerja siap
seseorang dalam memasuki dunia kerja, pengajaran dalam keterampilan yang
memanfaatkan teknologi digital, dan kompetensi yang dimiliki oleh
instruktur. Instruktur berperan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja migran melalui pendidikan,
pengajaran, pembimbing, pengarah latihan, penilai dan evaluasi dalam calon
pekerja migran sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga untuk memproses

calon pekerja migran ke luar negeri (Darmawan, 2016).

Berdasarkan data pengaduan pekerja migran Indonesia oleh
Kementerian Pelindungan Pekerja Migran Indonesia/Badan Pelindungan
Pekerja Migran Indonesia, pada Januari hingga Desember 2023 terdapat
1.995 orang memberikan pengaduan tentang permasalahan yang timbul baik
CPMI/PMI. Kemudian, pada Desember 2024 terdapat 1.500 pengaduan dan
pada Desember 2025 terdapat 1.090 pengaduan. Pengaduan yang paling
banyak berasal dari Malaysia disusul dengan Taiwan, Saudi Arabia, Hong
Kong dan Kamboja. Kategori kasus yang terjadi pada PMI yaitu ingin

dipulangkan, gagal berangkat, gaji tidak dibayar, jaminan sosial, meninggal



dunia di negara tujuan, deportasi/repatriasi dan lainnya. Pengaduan PMI
tertinggi dari Tahun 2023 hingga Tahun 2025 adalah PMI ingin dipulangkan
dengan jumlah secara berturut-turut yaitu 521, 316 dan 607 pengaduan.

Permasalahan yang sering dihadapi PMI menurut Kantor Dagang dan
ekonomi Indonesia (KDEI) di Taiwan yaitu gaji tidak di bayar/tidak lunas,
kecelakaan kerja, pemulangan PMI, penganiayaan dan PMI illegal/kabur.
KDETI seringkali memberikan informasi untuk para pekerja agar lebih berhati-
hati terhadap penipuan lowongan kerja dan pentingnya pemahaman bagi
calon PMI mengenai potensi dan tantangan kerja. Sosialisasi dan kegiatan
pembinaan dilakukan sebagai upaya preventif untuk meningkatkan
pengetahuan PMI. Hal ini dapat mengurangi kasus dan risiko berdasarkan
pengalaman kasus yang terjadi dengan memberikan pelatihan mengenai

hukum, kontrak dan budaya kerja.

Menurut Majalah Senta Kemnaker (2025), Malaysia merupakan
negara dengan penerimaan PMI terbesar. Namun, laporan mengenai
penganiayaan masih terus muncul seperti beban kerja berat, tidak menerima
gaji, kondisi hidup yang buruk hingga kekerasan fisik. Pemerintah Republik
Indonesia telah memutuskan untuk menghentikan penempatan PMI yang
masuk Malaysia melalui via turis menjadi visa kerja saat direkrut. Hal
tersebut dapat membahayakan PMI karena bekerja tanpa melalui pelatihan.
Situasi ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja menjadi hal yang sangat

penting bagi PMI.

Menurut InfoPublik (2024) dengan Kementerian Koordinator Bidang
Politik Hukum dan Keamanan, Irjen Pol Andry Wibowo, menyatakan bahwa
PMI di Hong Kong menghadapi berbagai tantangan, seperti overstay,
pelanggaran kontrak kerja, hingga keterlibatan dalam tindak kriminal.
Pembinaan telah dilakukan Satgas Perlindungan PMI di Hongkong dengan
berbagai pihak untuk memberikan wawasan kebangsaan, peluang kerja dan
pencegahan tindak kriminal. Overstay dan pelanggaran kontrak berawal dari

minimnya literasi hukum dan ketidakmampuan bernegoisasi saat menghadapi



kondisi kerja tidak sesuai atau adanya tekanan di tempat kerja, kemudian
memicu keputusan untuk melarikan diri dari majikan (kaburan) atau mencari

pekerjaan illegal.

Terdapat pekerja migran yang belum siap bekerja, hal tersebut
dikarenakan adanya pekerja yang memutuskan untuk kabur saat telah bekerja
ke luar negeri.

“Waktu itu saya mendapat kasus dari agensi ada pekerja migran yang
kabur, dia main handphone terus sehingga membuat dia kurang fokus dan
mendapat penilaian buruk dari majikan. Juga ada pengaruh dari teman-
temannya jadi dia bekerja kurang maksimal.” (hasil dari wawancara dengan
MS, 13 Oktober 2024).

Perlu usaha-usaha dalam mempersiapkan diri penempatan ke luar
negeri sehingga dapat mengurangi permasalahan atau kasus yang telah
terjadi. Sebagaimana pendapat dari Muspawi & Lestari, (2020) menyatakan
bahwa calon tenaga kerja harus membekali diri dengan kompetensi yang
terbaik agar mendapat pekerjaan yang diinginkan. PMI dituntut untuk
berkompeten agar mereka dianggap layak dan siap dalam bekerja.
Ketidakmampuan pekerja migran ini dapat menyebabkan tindakan yang tidak
diinginkan. Calon PMI juga dihadapkan dengan kekhawatiran tentang kasus-
kasus yang tidak diinginkan yang terjadi pada luar negeri seperti kekerasan
dan pelanggaran hak asasi manusia contohnya upah yang tidak sesuai, beban
kerja yang tidak sesuai kontrak dan sebagainya (Febriyanto & Rohman,
2018). Kemudian, masalah lain yang dapat terjadi ialah terjadinya
diskriminasi, eksploitasi manusia, dan terjadinya penipuan. Hal tersebut
membuat pekerja migran Indonesia harus memiliki kemampuan serta
keterampilan yang memadai dalam upaya bertahan di dunia kerja (Fitriani et
al., 2024c)

Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu calon pekerja migran di
P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang

“Saya merasa siap, mau tidak mau, bagaimanapun juga harus
berangkat demi memenuhi kebutuhan hidup dan memperbaiki perekonomian
keluarga” (hasil wawancara dengan P, 13 Oktober 2024).



Kompetensi harus diberikan pada pekerja migran Indonesia harus
sesuai dengan standar yang di telah ditetapkan untuk penyesuaian fungsi
dalam memenuhi kebutuhan kerja (Fitriani et al., 2024b). Sebagai sarana
untuk menyesuaikan kompetensi tersebut, pekerja harus memiliki kompetensi
dalam hal keterampilan yang diperlukan. Kompetensi yang dibutuhkan yaitu
mahir berbahasa asing, memahami situasi, paham dengan bagaimana kondisi
lingkungan kerja di negara tujuan, serta memahami hak serta kewajibannya
sebagai pekerja migran Indonesia. Terdapat hal-hal yang perlu dipersiapkan
sebelum bekerja di luar negeri, yang pertama adalah persiapan mental dan
fisik. Hal ini dilakukan untuk menghadapi perbedaan-perbedaan yang ada
pada negara tujuan sehingga calon pekerja migran dapat meningkatkan
produktivitas kerja dan melakukan kontrak kerja sesuai dengan kesepakatan.
Kedua, persiapan bahasa dan keterampilan yang sesuai dengan negara tujuan.
Ketiga, persiapan dokumen, biaya dan pengetahuan negara tujuan bekerja.
Hal ini dilakukan untuk kelengkapan calon tenaga kerja di penampungan
serta sebagai syarat untuk penempatan di negara tujuan (Murniati et al., 2019)

Adapun indikator tenaga kerja memiliki kesiapan kerja yaitu; (1)
Keterampilan, yang artinya calon PMI harus memiliki kemampuan yang
dibutuhkan berdasarkan dari pelatihan dan pengalaman sehingga dapat
melaksanakan tugas dengan baik. Keterampilan tersebut bersifat praktis,
kemudian keterampilan interpersonal dan intrapersonal, inovatif, kreatif,
mampu beradaptasi, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan
melatih kerja sama tim. (2) Ilmu pengetahuan, calon PMI dapat menerapkan
dasar teoritis yang ada pada pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. (3)
Pemahaman, calon PMI memiliki kemampuan untuk memahami dan
mengerti apa yang telah diketahui dan kemudian diingat, sehingga terdapat
kepuasan kerja dan keinginan. (4) Atribut kepribadian, calon PMI dapat
terdorong untuk memunculkan potensi yang ada pada dirinya (Dacre Pool &
Sewell, 2007)

Tenaga kerja luar negeri dihadapkan dengan situasi sulit seperti

komunikasi, masalah keuangan dan tantangan tak terduga yang ada di



lingkungan kerja (Bautista & Tamayo, 2020). Usaha diperlukan oleh calon
tenaga kerja untuk meminimalkan kesulitan yang akan terjadi di masa depan.
Seseorang yang berusaha akan membawa dirinya ke jalan kesuksesan.
Kesuksesan hidup dan pekerjaan ditentukan oleh usaha dan kegigihan yang
dilakukan oleh seseorang guna mewujudkan gagasan, ide, cita-cita, dan
keinginan apa yang sudah direncanakan sebelumnya (Stoltz, 2000). Hal ini
berhubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Stoltz (2000) tentang daya
juang (adversity quotient) yang merupakan inovasi baru dalam pemahaman
terhadap manusia untuk mengetahui sesuatu yang dibutuhkan untuk
mencapai kesuksesan.

Stoltz (2000) menyatakan bahwa daya juang (adversity quotient)
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati dan mengolah
kesulitan yang dialami dengan kecerdasan bawaan sehingga masalah tersebut
menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan. Dalam usaha untuk
keberhasilan hidup serta karier, seseorang harus memiliki daya juang yang
tinggi. Hal ini juga merupakan salah satu aspek yang membentuk karakter
dan potensi seseorang. Aspek yang ada dalam otak kanan dan merupakan
kecerdasan berlandaskan Tuhan, hati dan perasaan adalah kecerdasan daya
juang atau adversity quotient (Noviriani, 2021).

Seseorang dengan AQ tinggi dengan sebutan climbers akan selalu
menemukan cara untuk mengatasi suatu rintangan dan terus mendaki,
sementara orang dengan AQ rendah dengan sebutan quitters atau campers
akan berhenti atau menyerah saat berhadapan dengan kesulitan. AQ yang
tinggi mencerminkan ketahanan diri yang kuat dengan aspeknya yaitu
control, ownership, reach, dan endurance dimana individu mampu yakin
bahwa mereka memiliki kendali atas segala situasi, memiliki kemampuan
untuk tanggung jawab dalam memperbaiki masalah, membatasi kesulitan
yang dimiliki agar tidak menyebar ke area lain dan meyakini bahwa kesulitan
tersebut hanya sementara, sehingga perlu adanya penyelesaian. AQ

memastikan bahwa kesulitan tidak menghalangi seseorang untuk mencapai



potensi maksimal, melainkan hal tersebut menjadi bahan bakar untuk
mencapainya (Stoltz, 2000).

Aminah, (2015) yang membahas tentang pengaruh daya juang,
manajemen diri, dan motivasi berprestasi terhadap kinerja, menunjukkan
bahwa semakin tinggi daya juang yang dimiliki karyawan, maka kinerja pada
karyawan semakin tinggi. Sama halnya dengan pekerja migran yang bekerja
di luar negeri dengan daya juang yang mereka miliki tersebut akan menjadi
tantangan tersendiri dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, kecemasan
juga dapat memengaruhi kondisi psikologis dari pekerja sehingga hal tersebut
berdampak pada daya juang dari pekerja. Tenaga kerja yang memiliki daya
juang tinggi cenderung mampu untuk melalui tantangan yang ada pada dunia
kerja (Hutabarat, 2017). Pekerja migran yang memilik keterampilan,
pengetahuan serta sikap akan mampu untuk menghadapi tantangan dalam
menghadapi kesulitan baik budaya, bahasa dan keadaan lingkungan sosial di
tempat kerja khususnya saat nanti di luar negeri.

Sebagaimana yang dikatakan subjek MY sebagai berikut :

“Dulu saya bekerja di Arab Saudi selama 6 tahun, saya memutuskan
pergi ke luar negeri demi perekonomian keluarga. Alhamdulillah tidak ada
kendala apa pun. Secara budaya dan sosial saya bisa menyesuaikan diri,
bahasa arab dasar telah diajarkan di lembaga saya dulu.” (MY, 13 Mei
2025)

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan & Krisnawati, 2019) yang
berkaitan dengan adversity quotient dengan stres kerja dan mendapatkan hasil
bahwa tingginya adversity quotient pegawai dapat menurunkan tingkat stres
kerja. Terdapat penelitian dengan judul *“ Pengaruh Efikasi Diri, Adversity
Quotient, dan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Fresh Graduate”
yang dilakukan oleh Yufi (2023) menyimpulkan bahwa dalam menghadapi
dan menuntaskan suatu permasalahan, seseorang harus melihat dari berbagai
sudut pandang sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan serta melibatkan
beberapa aspek seperti dari segi kognitif maupun emosional. Manusia
memiliki kemampuan-kemampuan yang khas seperti pemikiran, emosi,

kognitif dan sebagainya. Adanya kemampuan tersebut menjadi sumber



kekuatan atau daya juang bagi seseorang ditengah persaingan dunia kerja
yang semakin ketat. Efikasi diri dan adversity quotient mampu untuk
menurunkan kecemasan yang ada pada calon pekerja termasuk fresh
graduate.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Anggara et al., 2021)
yang berjudul “Hubungan Adversity Quotient dengan kinerja karyawan De
Chicken di Kota Malang”, dimana responden pada penelitian merupakan
karyawan dari De Chicken, hasil dari penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang positif antara adversity quotient dengan kinerja karyawan
sehingga mereka memiliki kesiapan kerja. Individu yang memiliki adversity
quotient tinggi lebih mudah berkembang dan berbenah menjadi seseorang
yang lebih baik dari sebelumnya sehingga memiliki hasil kerja yang semakin
meningkat. Penelitian lain yang dilakukan Violinda et al., (2023) yang
berjudul “Pengaruh Career Planning, Self Efficacy dan Adversity Quotient
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa S1 di Semarang” memiliki hasil bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan antara career planning, self efficacy dan
adversity quotient secara bersamaan terhadap kesiapan kerja mahasiswa S1
di Semarang.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Dewantari & Soetjiningsih,
2022) yang berjudul “Adversity Quotient dan Kecemasan Menghadapi dunia
Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” mendapatkan hasil bahwa semakin
tinggi adversity quotient, maka tingkat kecemasan yang dialami semakin
rendah. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
adversity quotient individu dengan tingkat kecemasan. Penelitian ini penting
untuk diteliti karena kesiapan kerja merupakan hal yang dapat menentukan
calon pekerja migran dapat menguasai bidang pekerjaan yang dibutuhkan,
kemudian dapat mengurangi risiko permasalahan saat bekerja seperti kabur,
kekerasan, beban kerja yang tidak sesuai dan sebagainya.

Pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus
pada daya juang (adversity quotient) secara spesifik dapat memengaruhi

kesiapan kerja pada calon pekerja migran Indonesia. Berbeda dengan


https://www.semanticscholar.org/paper/3d8e4400aeeb71c1a12cf385515648d137819a6f
https://www.semanticscholar.org/paper/3d8e4400aeeb71c1a12cf385515648d137819a6f

penelitian sebelumnya yang berfokus pada populasi lain, seperti pelajar,
mahasiswa atau karyawan, penelitian ini memiliki kebaruan tentang calon
pekerja migran Indonesia. Kemudian, penelitian ini bisa menjadi pendekatan
baru yang mengeksplorasi tentang bagaimana daya juang (adversity quotient)
dapat mempengaruhi kesiapan kerja dalam lintas budaya dan tantang unik
lain yang dihadapi pekerja migran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh daya juang (adversity quotient)
terhadap kesiapan kerja calon pekerja migran Indonesia di P3MI Flamboyan
Gemajasa Lawang. Subjek pada penelitian ini yaitu calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang yang akan bekerja ke luar

negeri.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh peneliti di atas,
berikut rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat kesiapan kerja (work readiness) calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang?
2. Bagaimana tingkat daya juang (adversity quotient) calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang?
3. Bagaimana pengaruh daya juang (adversity quotient) terhadap kesiapan
kerja (work readiness) calon pekerja migran Indonesia di P3MI

Flamboyan Gemajasa Lawang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui tingkat kesiapan kerja (work readiness) calon pekerja
migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang.
2. Untuk mengetahui tingkat daya juang (adversity quotient) calon pekerja

migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang,
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3. Untuk mengetahui pengaruh daya juang (adversity quotient) terhadap

kesiapan kerja (work readiness) calon pekerja migran Indonesia di P3MI

Flamboyan Gemajasa Lawang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka manfaat dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori tentang daya juang (adversity quotient) dan
kesiapan kerja (work readiness).

Penelitian ini dapat menjadi pendukung untuk penelitian-penelitian
selanjutnya tentang daya juang (adversity quotient) dan kesiapan kerja

(work readiness).

2. Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat mengidentifikasi tingkat daya juang
(adversity quotient) dan kesiapan kerja (work readiness) sehingga
perusahaan dapat menyusun program pelatihan dan pengembangan
yang sesuai standar.
Bagi Lembaga Pelatihan dan Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga
pelatihan dan pendidikan dalam menyusun program pelatihan atau
kurikulum sehingga calon pekerja migran Indonesia siap bersaing di
pasar kerja.
Bagi Calon Pekerja Migran

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
pentingnya memiliki daya juang (adversity quotient) yang tinggi
dalam memasuki dunia sehingga memiliki kesiapan kerja (work

readiness).



BABII

KAJIAN TEORI

A. Kesiapan Kerja (Work Readiness)

1. Pengertian Kesiapan Kerja (Work Readiness)

Kesiapan kerja berasal dari dua kata, yaitu kesiapan dan kerja.
Kesiapan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik secara
fisik berupa tenaga dan kesehatan yang baik serta mental berupa minat
serta motivasi berkecukupan dalam melakukan kegiatan (Dalyono, 2005,
dalam Muspawi & Lestari, 2020). Menurut Slameto (2013:59) dalam
Setyaningrum et al., (2018) pada bukunya mendefinisikan kesiapan
sebagai "readiness to respond or react", yang berarti kesediaan seseorang
untuk memberikan respon atau reaksi. Kesediaan ini muncul dari dalam
diri individu dan juga berhubungan dengan kematangan fisik maupun
mental, karena kematangan dapat diartikan sebagai kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang membuatnya
siap untuk memberikan respon atau reaksi di dalam cara tertentu terhadap
situasi tertentu. Kesiapan adalah status yang merepresentasikan
mentalitas dan sifat yang membuat calon tenaga kerja untuk mengatur
serta memposisikan dirinya di lingkungan kerja untuk beradaptasi dan
meraih kesuksesan (Winda et al., 2022)

Kesiapan kerja adalah kondisi individu yang mencapai kematangan
mental dan fisik melalui pengalaman dalam belajar yang relevan dengan
pekerjaan yang sesuai dengan pilihan (Muspawi & Lestari, 2020).
Kesiapan kerja dapat diibaratkan sebagai tanaman yang telah melalui
berbagai proses penyiraman dan pemupukan (pengalaman dan ilmu yang
cukup) dan memiliki potensi bawaan yang baik (memiliki kematangan

fisik dan mental). Kemudian, menurut Suyanti et al., (2024) menyatakan

11
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bahwa kesiapan kerja dapat dikatakan sebagai niat awal untuk usaha
pengembangkan diri dalam persiapan menjadi calon tenaga kerja yang
unggul. Dalam upaya pengembangan diri, seseorang dapat menerima
ilmu dari sosial media maupun pelatihan.

Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai kemampuan kerja yang
dimiliki oleh setiap individu, mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan
(UU No. 13 tentang Ketenagakerjaan). Terdapat pendapat lain dari Haq
& Adiwati, (2024) mengatakan kesiapan kerja merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh individu dalam melakukan hal-hal yang berhubungan
dengan aktivitas kerja. Kesiapan kerja diartikan seberapa siap lulusan
dapat dianggap memiliki sikap dan atribut yang membuat mereka meraih
kesuksesan di lingkungan kerja (Caballero et al., 2011). Sikap dan atribut
yang dimiliki saling melengkapi sehingga dapat melaksanakan tugas
secara efektif sesuai dengan keahliannya. Hal tersebut juga dapat
bertambahnya koneksi dalam berkolaborasi dan berintegrasi dalam tim
serta lingkungan kerja.

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan oleh para ahli, maka
dapat diketahui bahwa kesiapan kerja adalah kondisi individu yang
mencakup kematangan fisik, mental, serta kemampuan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang mempersiapkannya

untuk merespon dan beradaptasi di lingkungan kerja dengan efektif.

. Aspek-aspek Kesiapan Kerja (Work Readiness)

Kesiapan kerja mengarah pada bagaimana kemampuan seorang
individu untuk memasuki dunia kerja dengan berbagai usaha yang
dilakukan dengan efektif sehingga mencapai keberhasilan. Menurut
Brady (2010) terdapat 6 (enam) aspek dari kesiapan kerja yaitu :

a. Tanggung jawab, pekerja memiliki tanggung jawab untuk datang ke

tempat kerja tepat waktu dan bekerja hingga waktu kerja berakhir,
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b. Fleksibilitas, pekerja yang fleksibel mampu untuk beradaptasi
terhadap perubahan dan tuntutan yang ada di tempat kerja,

c. Keterampilan, pekerja yang siap bekerja dapat mengetahui
kemampuan serta keahlian yang dimiliki sebagai bekal serta
menghadapi situasi untuk melakukan pekerjaan yang baru. Individu
juga bersedia untuk memperoleh keterampilan baru sesuai dengan
tuntutan pekerjaan dan berpartisipasi dalam pelatihan maupun
program pendidikan yang berkelanjutan,

d. Komunikasi, individu yang siap bekerja memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi yang memungkinkan untuk melakukan hubungan
interpersonal di tempat kerja. Individu mampu untuk meminta
bantuan sesama, mengikuti arahan dan menerima umpan balik sera
kritik. Kemudian, individu mampu untuk menghormati dan bergaul
dengan rekan kerja,

e. Pandangan diri, berkaitan dengan hubungan intrapersonal dimana
individu memiliki keyakinan tentang diri sendiri dan pekerjaan.
Individu yang memiliki kesiapan kerja menyadari adanya kecukupan,
penerimaan dan kepercayaan diri terhadap diri sendiri.

f. Kesehatan & keselamatan, individu dapat menjaga kebersihan dan
merawat dirinya sendiri. Individu menyadari akan kebugaran secara
fisik dan waspada secara mental. Kemudian, individu memerhatikan
perlengkapan dan keselamatan yang tepat pada dunia kerja sesuai

dengan ketentuan.

Pendapat lain oleh Permana et al., (2023) menyatakan bahwa
terdapat empat aspek yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja seseorang
yaitu: (1) aspek perkembangan mental, emosional, dan fisik; (2)
kematangan jasmiani dan rohani; (3) pengalaman positif dan bekerja dan
penguasaan dalam bidang tersebut. Terdapat pendapat dari Caballero et al.,

(2011) yang menyatakan dimensi kesiapan kerja meliputi :
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a. Personal characteristic yaitu karakteristik personal atau pribadi dari
individu. Indikator dalam dimensi ini adalah memiliki keterampilan
pribadi, pengarahan diri, pengetahuan pribadi, kemampuan adaptabilitas
dan fleksibilitas.

b. Organizational acumen yaitu kemampuan individu dalam memahami
suatu organisasi yang juga disebut sebagai kecerdasan organisasi.
Indikator dari dimensi ini mencakup profesionalisme atau etos kerja,
tanggung jawab sosial dan pengetahuan umum, memiliki motivasi kerja
dan kemauan belajar seumur hidup.

c. Work competence yaitu kompetensi kerja yang individu miliki. Indikator
dari dimensi ini di antaranya, kemampuan akan berorganisasi, mampu
untuk berpikir kritis, mampu untuk memecahkan masalah, kreatif dan
inovatif.

d. Social intelligence yaitu kecerdasan sosial individu. Indikator dari
dimensi ini di antaranya mampu bekerja dalam tim atau berkolaborasi,
memiliki keterampilan sosial, mampu beradaptasi, dan memiliki

keterampilan dalam komunikasi.

3. Faktor-faktor Kesiapan Kerja (Work Readiness)

Kesiapan kerja memiliki beberapa faktor yang membentuk seseorang
dapat dikatakan siap untuk terjun ke dunia kerja. Menurut Winkel (dalam
Muspawi & Lestari, 2020), faktor-faktor kesiapan kerja yaitu :

a. Taraf intelegensi, kemampuan seseorang dalam menggapai prestasi
yang mana di dalamnya berpikir memegang peranan yang dimiliki,

b. Bakat, kemampuan menonjol pada seseorang baik segi kognitif,
keterampilan, atau kesenian,

c. Minat, kecenderungan agak menetap berupa ketertarikan seseorang
pada bidang tertentu dan merasa senang ketika mengikuti bidang yang
diminati,

d. Pengetahuan, informasi yang telah dimiliki tentang bidang-bidang

pekerjaan dan diri sendiri
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e. Keadaan jasmani, ciri-ciri yang dimiliki seseorang secara fisik seperti
tinggi badan, berat badan, dan sebagainya,

f. Sifat-sifat, kepribadian unik atau khas yang dimiliki seseorang seperti
ketulusan, keramahan, ketelitian, sikap terbuka atau tertutup, maupun
kecenderungan untuk ceroboh,

g. Nilai-nilai kehidupan, individu dapat memengaruhi pilihan pekerjaan
yang diambilnya, serta berkontribusi terhadap kinerja dan prestasi
dalam pekerjaannya.

Menurut Tentama & Riskiyana, (2020) mengungkapkan bahwa
terdapat banyak faktor yang memengaruhi kesiapan kerja salah satunya
yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial mampu untuk memberikan
fasilitas terhadap proses pengambilan keputusan dalam mengeksplor karir
individu. Kemudian, faktor lainnya adalah self-regulation atau regulasi
diri dimana hal ini dapat melengkapi atau menjadi media bagi seorang
individu dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dengan

mengatur karir, menetapkan tujuan dan mengimplementasikannya.

Kesiapan Kerja (Work Readiness) dalam Perspektif Islam

Allah SWT telah menciptakan manusia guna untuk beribadah serta
khalifah di muka bumi. Kerja memiliki dimensi spiritual yang tinggi
dimana manusia bekerja bukan hanya sekedar untuk survive pada
kehidupan, melainkan juga untuk mencerminkan kekhalifahan sesuai
dengan bagaimana tujuan dari penciptaan-Nya (Ichsan, 2015). Manusia
diberikan amanat serta kesadaran untuk bekerja termasuk calon pekerja
migran Indonesia dalam memasuki dunia kerja yang harus memiliki
kesiapan kerja yang mumpuni sehingga memperoleh pekerjaan yang
sesuai atas ridho Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam Q.S. At-Taubah

ayat 105 dengan penjelasan sebagai berikut :
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memberitakan

kepada kamu
apa yang
selama ni

kamu kerjakan

No. Lafadz Arti Teori Psikologi
1. 1521 Ja5 | Katakanlah Bekerja  dalam  psikologi
(Nabi sebagai persepsi, perasaan,
Muhammad), kepribadian dan motivasi
“Bekerjalah! seseorang (Aisyah et al,
(2014).
2. eﬂnc 5“7}5);1»3 Maka, Allah, | Pekerja akan mengembangkan
Osiaialis Al sy rasul-Nya, dan | identitas, martabat dan nilai
orang-orang seseorang  (Anshori  dan
mukmin akan | Yuwono, 2013). Nilai tersebut
melihat berupa amalan baik.
pekerjaanmu.
3. ae ) &533:"6-»;5 Kamu akan | Apapun pekerjaan yang
sl 5 (i | dikembalikan | dilakukan akan
kepada  (Zat) | dipertanggungjawabkan.
yang Tanggung jawab merupakan
mengetahui kewajiban seseorang untuk
yang gaib dan | menanggung perbuatan yang
yang nyata. ia lakukan (Aisyah et al., 2014)
4. O sl (a-us Gy eium Lalu, Dia akan | Amalan manusia dikembalikan

sesuai dengan yang ia kerjakan.
Penghargaan atau imbalan
diberikan sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan
(Safitri, 2014)

Q.S. At-Taubah ayat

105 menunjukkan Allah SWT

Tabel 2. 1 Terjemah dan Tafsir Q.S. At-Taubah ayat 105

telah

memerintahkan kepada Rasul-Nya yang kemudian disampaikan kepada

umat islam untuk bertaubat dan membersihkan diri dari dosa-dosa dengan

sedekah dan berzakat serta melakukan amal shalih sebanyak-banyaknya.

Umat islam bersedekah, mengeluarkan zakat serta melakukan amalan,

seseorang harus bekerja untuk mendapatkan rezeki dari Allah SWT. Allah

SWT meminta mereka untuk mencari rezekinya dengan bekerja di bidang

yang diridhoi-Nya, dengan diiringi kesiapan kerja yang matang sehingga

seseorang memperoleh pekerjaan yang diimpikan dan sesuai dengan
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kebutuhan hidupnya (Safitri, 2014). Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Insyirah ayat 7 dengan penjelasan sebagai berikut :

No. | Lafadz Arti Teori Psikologi

1. &e 5138 | Maka apabila | Menurut  Alwisol  (2016),
kamu telah | keyakinan seseorang akan
selesai  (dari | kemampuan dalam
sesuatu menyelesaikan tugas
urusan) untuk mengatasi

hambatan dan mencapai
tujuan disebut dengan
self-efficacy.

2 Calld | Kerjakanlah Semangat dalam bekerja
dengan dapat membuat seseorang
sungguh- menerima dan  mampu
sungguh dalam mengatasi
(urusan) yang | hambatan serta tuntutan
lain dalam bekerja. (Safitri,

2014)

Tabel 2. 2 Terjemah dan Tafsir Q.S. Al-Insyirah Ayat 7

Berdasarkan ayat-ayat di atas, diketahui bahwa seseorang yang telah
menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh keyakinan, maka tujuan dari
pekerjaan tersebut akan tercapai. Kerjakanlah sesuatu tersebut dengan
sungguh-sungguh dan semangat sehingga dapat mengatasi hambatan
serta tuntutan dalam bekerja. Seseorang yang memiliki tekad kuat akan
terus berkembang dengan pribadi yang memiliki kompetensi, tangguh

dan siap bekerja (Safitri, 2014).

B. Daya Juang (Adversity Quotient)

1. Pengertian Daya Juang (Adversity Quotient)

Adversity quotient atau dalam bahasa Indonesia daya juang berasal
dari kata adversity yang berarti kesengsaraan atau kemalangan, kemudian
quotient yang berarti cerdas atau pandai. Terdapat pendapat dari Stoltz
(2000) mengungkapkan bahwa adversity quotient merupakan
kemampuan seseorang mengamati suatu kesulitan, kemudian mengolah
kesulitan yang dialami dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga

terdapat tantangan untuk menyelesaikan kesulitan tersebut. Adversity
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quotient digunakan untuk mengetahui kecerdasan seorang individu dalam
menghadapi dan kesulitan yang dialami secara teratur sehingga dapat
diketahui bagaimana seseorang mampu bertahan dalam menghadapi
kesulitan dengan kemampuan yang dimilikinya. Seseorang yang
memiliki daya juang yang tinggi akan lebih berpeluang untuk sukses
dalam pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Adversity quotient dapat
digunakan untuk membantu individu dalam memperkuat kemampuan dan
ketekunan dalam menghadapi tantangan hidup, sambil memegang prinsip
dan impian individu tersebut tanpa memedulikan apa yang terjadi.

Menurut Chiawa & Opara, (2023) berpendapat bahwa adversity
quotient adalah kemampuan untuk menghadapi kesulitan dengan
berbagai tingkat kecerdasan seperti climbers (tinggi), campers (sedang),
dan quitters (tertinggal). AQ berperan dalam memberi gambaran terkait
kemampuan seseorang bertahan dalam kesulitan serta upaya seseorang
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan beberapa ahli, dapat
disimpulkan bahwa adversity quotient adalah kemampuan seseorang
untuk menghadapi, mengolah, dan mengatasi kesulitan dengan
kecerdasan yang dimilikinya, yang menentukan ketekunan serta daya

tahan dalam menghadapi tantangan hidup.

. Faktor-faktor Daya Juang (Adversity Quotient)

Menurut Stoltz (2000) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

adversity quotient yaitu :

a. Genetik, genetika merupakan kemungkinan yang mendasari perilaku
seseorang,

b. Keyakinan, individu yang memiliki keyakinan dalam menghadapi
permasalahan serta mampu untuk mencapai tujuan hidupnya,

c. Bakat, bakat ini potensi atau gabungan dari kompetensi,
pengetahuan, pengalaman serta keterampilan yang dimiliki sejak

lahir.
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Hasrat atau kemauan, individu perlu memiliki hasrat dan kemauan
dalam mencapai suatu kesuksesan berupa dorongan, gairah, motivasi,
ambisi, antusiasme dan semangat,

Karakter, individu memiliki karakter yang baik, penuh semangat,
tangguh serta cerdas dalam meraih kesuksesan,

Kinerja, individu melakukan kegiatan nyata pada dunia kerja yang
dapat dievaluasi serta dinilai,

Kecerdasan, terdapat multiple intelligence atau berbagai macam
bentuk kecerdasan yang mempengaruhi karir, pekerjaan, pelajaran
serta hobi seseorang,

Kesehatan, individu memiliki kesehatan secara fisik maupun emosi

yang berpengaruh pada kondisi dirinya.

3. Tingkatan dalam Daya Juang (Adversity Quotient)

Stoltz (2000) berpendapat bahwa dalam menempuh studi atau

karir, individu akan mengalami kemajuan. Seseorang yang memiliki daya

juang tinggi akan lebih mampu untuk mencapai keinginan dan cita-

citanya dibandingkan dengan seseorang yang memiliki daya juang

rendah. Gambaran yang diambil Stoltz berdasarkan terminologi pendaki

gubung. Stoltz mengelompokkan individu berdasarkan daya juangnya

dengan tiga kategori yaitu quitter, camper dan climber. Dalam bukunya,

Stoltz menjelaskan ketiga kategori tersebut sebagai berikut :

a.

Quitters, yaitu seseorang yang dalam awal pendakian memilih untuk
keluar, menghindar dari kewajibannya serta berhenti. Individu
cenderung memilih jalan yang lebih mudah dan datar. Mereka
memilih untuk berhenti dalam usaha meraih sesuatu, meninggalkan
dorongan diri untuk berusaha, tidak berani mengambil risiko yang
ada, semangat kerja kurang sehingga individu dengan kategori ini
meninggalkan banyak hal yang dirasa bagi mereka sulit.

Campers, yaitu seseorang yang dalam pendakian memilih untuk

berhenti dan tinggal di pendakian. Individu yang berkategori ini telah
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berusaha sedikit dan merasa puas dengan pencapaiannya sehingga
fokusnya berpaling karena telah menemukan posisi nyaman. Individu
dengan kategori ini merasa dirinya sukses sehingga merasa tidak
perlu untuk melakukan perbaikan atau evaluasi diri sehingga masih
banyak potensi diri yang belum dieksplor lebih atau dapat dikatakan
menyia-nyiakan pendakian yang belum selesai.

c. Climbers, yaitu seseorang yang berhasil mencapai puncak dengan
usaha yang dilakukan sepanjang hidupnya. Mereka terus melangkah
maju tanpa menghiraukan latar belakang, keuntungan dan kerugian
pada nasib buruk atau baik yang akan dialaminya. Climbers yakin
bahwa ada suatu hal yang lebih besar daripada diri sendiri sehingga
timbul jiwa bertahan dan memiliki tantangan tersendiri dalam

menaklukan puncak.

4. Aspek-aspek Daya Juang (Adversity Quotient)

Berikut dimensi-dimensi adversity quotient menurut Stoltz (2000)

yaitu :

a. Control (Kendali), kemampuan seseorang untuk mengendalikan dan
mengelola peristiwa yang menyebabkan masalah di masa mendatang,

b. Origin and Ownership (Asal-usul dan Pengakuan), asal-usul
menunjukkan sejauh mana seseorang mempermasalahkan dirinya
ketika menghadapi kesulitan yang asalnya dari dirinya sendiri atau
sejauh mana seseorang mempermasalahkan orang lain dan
lingkungan yang menjadi asal-usul atau sumber kegagalan dan
kesulitan seseorang. Pengakuan menunjukkan sejauh mana seseorang
mengakui akibat dari kesulitan dan sejauh mana seseorang siap untuk
bertanggung jawab terhadap hal tersebut,

¢. Reach (Jangkauan), sejauh mana tantangan yang dilalui seseorang
akan menggangu kehidupan dan menunjukkan seberapa banyak suatu
masalah dapat menganggu aktivitas lainnya, bahkan jika itu tidak

terkait dengan masalah yang sebenarnya.



21

d. Endurance (Daya Tahan), daya tahan merupakan aspek ketahanan
individu yang menunjukkan seberapa cepat dan tepat seseorang dapat
memecahkan masalah, hal ini mementukan berapa lama kesulitan
akan bertahan dan apa alasan mengapa kesulitan tersebut dapat atau

akan bertahan.

5. Daya Juang (Adversity Quotient) dalam Perspektif Islam

Allah SWT senantiasa memberikan ujian pada hamba-hamba-Nya
berupa kebahagiaan maupun kemalangan. Ujian yang diberikan tidak
semata-mata menyusahkan, tetapi sebagai sarana untuk menguji sejauh
mana keimanan, kesabaran, serta kebersyukuran manusia. Setiap
kesulitan yang dihadapi selalu ada tantangan, sehingga bagaimana cara
manusia untuk bertahan dan menyelesaikan masalah tersebut (Triani et

al., (2023). Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 5 :

No Lafadz Arti Teori
Psikologi

1. ) & O | Maka, Kesulitan ialah
sesungguhnya | kondisi  yang
beserta ditandai
kesulitan dengan
hambatan
seseorang
dalam
mencapai
tujuannya
(Trian1 et al.,
(2023)

2. 15 | Ada Suatu  kondisi
kemudahan yang  mudah
untuk tercapai,
dilakukan,
diperoleh dan
sebagainya.
Tabel 2. 3 Terjemah dan Tafsir Q.S. Al-Insyirah ayat 5

Ayat tersebut memiliki arti setiap kesulitan ada kemudahan, hal
tersebut saling berkesinambungan dengan teori adversity quotient yaitu

kemampuan individu dalam menghadap kesulitan dan cobaan yang
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dialaminya. Pada adversity quotient terdapat empat dimensi yang menjadi
bagian untuk menghadapi kesulitan, namun dalam pandangan islam
seorang muslim sabar harus sabar dalam menjalani cobaan (Mahmudah

& Zuriah, 2021). Allah SWT berfirman dalam Q.S. Thaha ayat 130 :

No Lafadz
L[ ofm L e ot

Arti
Maka, bersabarlah
engkau (Nabi
Muhammad) atas
apa yang mereka
katakan

Teori Psikologi
Sabar ialah upaya
individu  dalam
mengendalikan
diri, tabah,
gigih, mampu
menerima
kenyataan dan
tenang (Subandi,
2011)

g 3t 08 ) 3aas s
Leshe Jus peadl)

bertasbihlah

dengan  memuji
Tuhanmu sebelum
matahari terbit dan
sebelum terbenam.

Bertasbih sebagai
refleksi diri
dalam bersyukur
dalam

menerima

apapun hal yang
dimiliki sekarang
(Subandi, 2011).
Tenang  dengan
tidak terburu-
buru dalam
melakukan

Bertasbihlah
(pula) pada waktu
tengah malam dan
di ujung siang hari
agar engkau | sesuatu (Subandi,
merasa tenang 2011).

Tabel 2. 4 Terjemah dan Tafsir Q.S. At-Taubah ayat 105

3. ek I S G
2

Nabi Muhammad SAW diperingatkan untuk dapat mengendalikan
diri, bersabar dan tabah dalam segala omongan dan cemoohan. Hal ini juga
berhubungan dengan bagaimana individu dapat memiliki pengendalian diri
dalam menghadapi kesulitan. Sikap sabar menunjukkan ketangguhan mental
seseorang serta bagaimana seseorang harus sabar dan tawakal dalam

menghadapi segala bentuk kesulitan (Miskahuddin, 2020)
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C. Pengaruh Daya Juang (Adversity quotient) terhadap Kesiapan Kerja
(Work Readiness)

Kesiapan kerja merupakan kesiapan individu dalam menghadapi
lingkungan kerja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Muspawi & Lestari,
(2020) menyatakan bahwa pada faktanya di lapangan bahwa tidak sedikit
calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja yang kurang baik, mereka
mengandalkan keberuntungan dan bantuan kerabatnya. Calon tenaga kerja
harus terus mengembangkan pendidikan serta keterampilan atau keahlian
yang sesuai kebutuhan bidangnya, sehingga mendapat pekerjaan yang
diinginkan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu
karakteristik pribadi, kesadaran organisasi, kompetensi kerja dan kecerdasan
sosial (Caballero et al., 2011).

Sehubungan dengan sulitnya mencari pekerjaan di masa sekarang,
seseorang harus mampu dan memiliki daya tahan dalam persaingan kerja
yang semakin ketat. Individu yang memiliki adversity quotient yang tinggi
dapat bertahan dalam melewati tahapan-tahapan mencari pekerjaan yang sulit
seperti tes kerja serta persaingan yang ketat (Kamilah, 2024). Hal tersebut
harus disertai dengan dengan memperbaiki kemampuan serta kualitas dalam
penyelesaian masalah.

Adapun teori yang telah dikemukakan oleh Stoltz (2000), adversity
quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati
dan mengolah kesulitan yang dialami dengan kecerdasan yang dimiliki
individu sehingga hal tersebut berubah menjadi tantangan dalam upaya untuk
menyelesaikan  kesulitannya. Individu yang memiliki ketahanan,
ketangguhan dan kemampuan untuk bangkit dari kegagalan atau tantangan
cenderung mudah berkembang. Paparan di atas sesuai dengan penelitian
terdahulu yang diteliti oleh Violinda et al., (2023) bahwa tingginya daya juang
atau adversity quotient mampu memperkuat seseorang dalam kemampuan
untuk menghadapi tantangan serta masalah yang dihadapi dengan berpegang
teguh pada prinsip, impian dan tujuannya. Pendapat lain dari Rokayah et al.,

(2021) juga menyatakan bahwa adversity quotient merupakan salah satu
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faktor kesiapan diri dimana individu yang memiliki kondisi psikologis dalam
keyakinan untuk mampu bekerja dan siap terjun ke dunia kerja, yang
kemudian faktor penunjangnya turut serta seperti keterampilan, skills,
pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki oleh individu.

Penelitian serupa yang berjudul “Pengaruh Soft Skills dan Adversity
Quotient Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Makassar” yang diteliti oleh Nasrullah et al., (2023). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif soft skills terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Makassar dan terdapat pengaruh positif adversity quotient terhadap kesiapan
kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar.
Mahasiswa dengan AQ yang tinggi cenderung memiliki daya juang dan
motivasi kuat dengan adanya dorongan dari dalam diri untuk mencapai tujuan
yang dicapai, mengatasi rintangan dan memiliki usaha keras terhadap
pekerjaan. AQ yang tinggi juga memungkinkan mahasiswa untuk dapat
mudah beradaptasi, tuntutan baru, pergeseran tugas dan tanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adversity
quotient yang tinggi dapat membuat seseorang mampu bertahan dalam
kesulitan dan tantangan yang sulit pada dunia kerja sehingga memiliki

kesiapan kerja dengan performa optimal dan profesional.

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut :

Daya Juang (Adversity
Quotient) (X)

1. Control (Kendali)

2. Origin dan Ownership
(Asal-usul dan
Pengakuan)

3. Reach (Jangkauan)

4. Endurance (Daya
Tahan)

—)

Kesiapan Kerja (Work
Readiness) (Y)

1. Personal characteristic
(Karakteristik pribadi
individu)

2. Organizational acumen

(Kesadaran organisasi)

3. Work competence

(Kompetensi kerja)

4. Social intelligence

(Kecerdasan sosial)



https://www.semanticscholar.org/paper/8e9f489299c3a38386fc874659205e083da6abb7
https://www.semanticscholar.org/paper/8e9f489299c3a38386fc874659205e083da6abb7
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, maka uraian
hipotesis sementara pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
H1 : Terdapat pengaruh antara daya juang (adversity quotient) dengan
kesiapan kerja (work readiness) pada calon pekerja migran Indonesia di P3MI

Flamboyan Gemajasa Lawang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2011) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode
ilmiah yang memenuhi kaidah-kaidah ilmiah seperti konkrit/empiris, terukur,
rasional, obyektif dan sistematis. Metode ini menggunakan data penelitian yang
berupa angka-angka dan analisisnya berupa statistik. = Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian
korelasional digunakan untuk menemukan korelasi atau hubungan antara dua
variabel atau lebih (Widodo, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh adversity quotient (variabel X) terhadap kesiapan kerja (variabel Y)

pada calon pekerja migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2011) merupakan suatu atribut,
sifat, nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Variabel penelitian ini terdiri dari 2 yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas

(X) sebagai berikut :

1. Variabel Terikat (Y)

Variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari variabel
independen. Pada penelitian ini, variabel terikat (Y) ditunjukkan dengan
kesiapan kerja.

2. Variabel Bebas (X)

Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen

berubah. Pada penelitian ini, variabel bebas (X) ditunjukkan dengan

adversity quotient.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam variabel penelitian sebagai berikut :

1. Daya Juang (Adversity quotient)

Adversity quotient adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi,
mengolah, dan mengatasi kesulitan dengan kecerdasan yang dimilikinya,
yang menentukan ketekunan serta daya tahan dalam menghadapi tantangan
hidupnya. Teori daya juang (adversity quotient) yang digunakan
dikemukakan oleh Paul G. Stoltz (2000) dengan aspek-aspek yaitu control
(kendali), origin and ownership (asal-usul dan pengakuan), reach

(jangkauan), dan endurance (daya tahan).

2. Kesiapan Kerja (Work Readiness)

Kesiapan kerja adalah kondisi individu yang mencakup kematangan
fisik, mental, serta kemampuan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kerja yang mempersiapkannya untuk merespon dan beradaptasi di lingkungan
kerja dengan efektif. Teori kesiapan kerja yang digunakan dikemukakan oleh
Caballero et al,. (2011) dengan dimensi atau aspek-aspek yaitu personal
characteristics (karakteristik personal), work competence (kompetensi kerja),
organisational acumen (kecerdasan organisasi), dan social intelligence

(kecerdasan sosial).
D. Partisipan

1. Populasi

Menurut Arikunto (2019) menyatakan bahwa populasi merupakan
sekelompok, benda atau hal lain yang menjadi sumber pengambilan dari
sampel, kemudian juga bisa dikatakan sebagai kumpulan yang memenuhi
beberapa persyaratan tertentu yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah calon pekerja migran Indonesia
di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang berjumlah 225 orang. Untuk
memastikan hasil dari data yang maksimal, peneliti berupaya

mengikutsertakan hampir seluruh populasi sebagai sampel.
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2. Sampel

Menurut Arikunto (2019) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang akan diteliti. Kemudian, menurut Abubakar (2021)
menyatakan bahwa sampel adalah sebagian yang mewakili populasi atau
contoh dari populasi penelitian yang sedang diteliti. Dapat disimpulkan,
bahwa sampel adalah sebagian atau mewakili dari banyaknya populasi yang
akan diteliti.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 221 calon pekerja migran Indonesia
di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang. Teknik sampling menggunakan
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota dari
populasi yang dipilih menjadi sampel. Teknik sampel diambil menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Soegiyono, 2011). Pertimbangan tersebut
didapat berdasarkan ciri atau sifat tertentu dari populasi dilakukannya
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan pada calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang. Adapun karakteristik
sampel pada penelitian ini yaitu :

1. Calon pekerja yang sudah terdaftar di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang,
2. Laki-laki/perempuan berusia 18-45 tahun.

E. Instrumen Pengukuran

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai teknik
pengumpulan data yang berbentuk skala psikologi. Model skala psikologi yang
digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial yang
telah ditetapkan peneliti secara spesifik yang disebut sebagai variabel penelitian
(Sugiyono, 2013). Partisipan diminta untuk mengisi pertanyaan dengan checklist
sebagai jawaban yang dianggap sesuai dengan dirinya. Berikut jawaban yang
akan dipilih responden, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat
Tidak Sesuai (STS) dengan bobot berikut:
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Tabel 3. 1 Skoring Item pada Skala

Pertanyaan Favorable Skor Pertanyaan Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Tidak Sesuai (STS)
Sesuai (S) 3 Tidak Sesuai (TS)
Tidak Sesuai (TS) 2 Sesuai (S)
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Sesuai (SS)

1. Instrumen Skala Adversity Quotient

Pada wvariabel adversity quotient, peneliti menggunakan skala

adversity quotient yang disusun dengan model skala likert, kemudian

dimodifikasi dari skala yang dibuat oleh Rosyidah, 2021. Skala adversity

quotient didasarkan pada teori yang disampaikan oleh Stoltz (2000)

dengan dimensi-dimensi adversity quotient meliputi control, ownership,

origin, reach, endurence. Skala disusun dengan dua jenis aitem yaitu

favorable berjumlah 12 dan unfavorable berjumlah 3 dengan total 15

item.
Tabel 3. 2 Blueprint Adversity Quotient
Aspek Indikator Item Jumlah
Favorable Unfavorable

Control Respon terhadap 1,2 3 3
(Pengendalian kesulitan dan
diri) kendali terhadap

kesulitan yang

dihadapi
Origin & Menganggap 4,5,6 7 4
Ownership kesulitan berasal
(Asal-usul dari luar dan
dan bertanggung jawab
Pengakuan)
Reach Sejauh manakah 8,9,10 - 3
(Jangkauan)  kesulitan

menjangkau

kehidupan yang

lain
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Endurance Menganggap 11,12, 13,14 15
(Daya Tahan) kesulitan tidak akan

berlangsung lama

Mampu beradaptasi

Jumlah Item

15

. Instrumen Skala Kesiapan Kerja

Pada variabel kesiapan kerja, peneliti menggunakan skala kesiapan
kerja. Skala ini disusun dengan model skala likert yang dimodifikasi dari
skala yang dibuat oleh Wijayanti, 2019. Skala kesiapan kerja didasarkan
pada teori yang disampaikan oleh Caballero et al., 2011 dengan dimensi
atau aspek-aspek yaitu personal characteristics (karakteristik personal),
organisational acumen (kecerdasan organisasi), work competence
(kompetensi kerja), dan social intelligence (kecerdasan sosial). Skala
disusun dengan dua jenis aitem yaitu favorable berjumlah 10 dan

unfavorable berjumlah 5 dengan total 15. Berikut blueprint kesiapan kerja

Tabel 3. 3 Blueprint Kesiapan Kerja

Dimensi Indikator Item Jumlah

Favorable  Unfavorable

Personal Mengetahui 1,2,3,4,5
characteristics  keterampilan
(Karakteristik pribadi,
personal) pengarahan
diri,
pengetahuan
diri,
kemampuan
adaptasi, dan
fleksibilitas
baik terhadap
situasi sosial
maupun diri
sendiri

5

Work Mengetahui 6,7,8 -
competence profesionalisme
(Kompetensi  atau etika kerja,
kerja), penilaian etika,
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tanggung jawab
sosial dan
pengetahuan
global dan
pembelajaran
seumur hidup
atau
pengarahan diri

Organisational Mengetahui 9,10, 11 -
acumen kemampuan
(Kecerdasan  organisasi,
organisasi) berpikir kritis,
pemecahan
masalah dan
kreativitas atau
inovasi.

Social Dapat 12, 13, 14, -
intelligence melakukan 15
(Kecerdasan  kerja sama tim
sosial). atau kolaborasi,
keterampilan
interpersonal
atau sosial,
kemampuan
beradaptasi dan
keterampilan
komunikasi.

Jumlah

15

F. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
ketepatan alat ukur dalam mengukur variabel yang akan diukur. Uji ini
berkaitan dengan tepat dan cermatnya suatu alat ukur (instrumen) dalam
melakukan fungsinya. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh
mana item-item (pertanyaan-pertanyaan) dalam kuisioner mampu untuk
mengungkap variabel yang akan di ukur. Uji validitas konstruk digunakan
untuk mengetahui sejauh mana instrumen pada penelitian dapat mengukur

konstruk (konsep teoritis) yang dimaksud. Pada penelitian ini, peneliti
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menggunakan rumus corrected item total correlation dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 26.0 untuk melakukan uji validitasnya. Berdasarkan
nilai kritis (r-tabel) dari korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah
responden (n) = 30 dan taraf signifikansi 5% maka nilai corrected item
correlation total > 0,361 dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2013). Hasil uji

validitas pada variabel adversity quotient yakni sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Validitas Variabel Adversity Quotient

Aspek No. Item Total Indeks
Valid Gugur Validitas
Control 1,2 3
(pengendalian
diri)
12 0,505 -
Ownership and 4,6 5 0,927

Origin (asal usul
dan pengakuan)

Reach 7,8,9,10 -
(jangkauan)

Endurance (daya 11,12, 13, 15
tahan) 14

Pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa terdapat 3 item yang dinyatakan
tidak memenuhi syarat validitas. Item yang gugur berasal dari control pada
item nomor 3, ownership and origin pada item nomor 5, dan endurance pada
item nomor 15. Dengan demikian, 12 item dinyatakan memenuhi syarat
validitas dan tetap digunakan pada skala adversity quotient, dengan rentang
indeks validitas yaitu 0,505 sampai 0,927. Kemudian, hasil uji validitas pada

variabel kesiapan kerja adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. 5 Validitas Variabel Kesiapan Kerja

Dimensi No. Item Total Indeks Validitas
Valid Gugur

Karakteristik 1,2, 3, -

Personal 4,5
14 0,397 - 0,760

Kecerdasan 6,7,8 -

Organisasi

Kompetensi 9,10, -

Kerja 11

Kecerdasan 13, 14, 12

Sosial 15

Pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa terdapat 1 item yang dinyatakan
tidak memenuhi syarat validitas. Item yang gugur berasal dari dimensi
kecerdasan sosial pada item nomor 12. Dengan demikian, 14 item dinyatakan
memenuhi syarat validitas dan tetap digunakan pada skala kesiapan kerja,

dengan rentang indeks validitas yaitu 0,397 sampai 0,760.

2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah ukuran atau indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dapat dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten.
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika saat instrumen tersebut
digunakan berulang kali untuk mengukur hal yang sama, hasil yang
diperoleh akan tetap stabil atau tidak jauh berbeda. Instrumen yang memiliki
reliabilitas sangat baik dapat mencapai 0,90 karena hal tersebut
menunjukkan bahwa alat ukur dibuat dengan standar tinggi dan profesional
(sangat reliabel).

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, baik
dalam bentuk esai, angket maupun kuisioner. Kemudian, nilai antara 0,80
hingga 0,90 maka nilai reliabilitas tergolong tinggi. Nilai 0,70 sampai 0,80
dinyatakan dapat diterima, nilai 0,60 sampai 0,70 menunjukkan reliabilitas
dipertanyakan, nilai 0,50 sampai 0,60 dinyatakan reliabilitas rendah dan nilai

di bawah 0,50 menandakan reliabilitas tidak dapat diterima. Sebuah
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kuisioner dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha-nya lebih dari
0,60 (Sugiyono, 2013). Reliabilitas pada setiap variabel ditunjukkan pada

tabel berikut :
Tabel 3. 6 Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Jumlah Item Koefisien Ket.

Awal Valid Alpha
Adversity 15 12 0,933 Reliabel
Quotient
Kesiapan 15 14 0,841 Reliabel
kerja

Berdasarkan tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel pada
penelitian ini yaitu adversity quotient (X) dengan nilai 0,933 dan kesiapan kerja
(Y) dengan nilai 0,834. Dengan demikian, kedua variabel dapat dikatakan

reliabel sehingga memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan saat data telah terkumpul yang kemudian diolah
dengan statistik dan hasilnya akan dideskripsikan dan disimpulkan. Pengolahan
data dilakukan menggunakan SPSS 26.0 for Windows. Tahapan dalam analisis
data yaitu sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif
a. Mean Hipotetik
Mean adalah rata-rata yang diperoleh dengan menjumlahkan seluruh
angka, kemudian membaginya sesuai jumlah banyaknya data yang
dijumlahkan. Rumus mencari mean hipotetik :
M = (1 Max =i Min) x Zltem
Keterangan:
M = mean hipotetik
1 Max = skor tertinggi aitem

1 Min = skor terendah aitem
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2ltem = jumlah aitem dalam skala
b. Mencari Standar Deviasi
Setelah mean diketahui, langkah selanjutnya mencari standar deviasi.
Rumus mencari SD :
SD = 1/6 (i Max — i Min)
Keterangan :
SD = Standar deviasi
1 Max = Skor tertinggi item
1 Min = Skor terendah item
c. Mencari Kategorisasi
Kategorisasi digunakan untuk mengelompokkan tingkat daya juang

(adversity quotient) terhadap kesiapan kerja. Berikut rumus kategorisasi

Kategori Skor
Tinggi X> (M+1 SD)
Sedang (M-1SD) <X < (M=1SD)
Rendah X< (M-1SD)

Keterangan :

X = Skor yang diperoleh subjek pada skala

M = Mean

SD = Standar Deviasi

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menganalisis pengaruh daya juang (adversity quotient) dan
kesiapan kerja, peneliti menggunakan metode analisis regresi linier sederhana
dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+bX=¢e
Keterangan :
Y : variabel terikat (dependent)

X : variabel bebas (independent)



e : error term (faktor penganggu) atau residu
a : intercept (konstanta)

b : koefisien regresi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Perusahaan Penempatan Pekerja Migran Indonesia Flamboyan
Gemajasa Lawang atau bisa disebut sebagai P3MI Flamboyan
Gemajasa merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa
penempatan tenaga kerja yang mengirimkan tenaga kerja Indonesia
atau yang sekarang disebut pekerja migran Indonesia (PMI).
Perusahaan ini beralamat di JI. Inspol Suwoto No0.95B, Klosot,
Sidodadi, Kec. Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Perusahaan
ini berdiri sejak tahun 2001. P3MI Flamboyan Gemajasa bertujuan
untuk mencetak tenaga kerja yang akan dikirim ke luar negeri secara
profesional dan diharapkan dapat sesuai dengan negara tujuannya.
Perusahaan ini menerima tenaga kerja baik laki-laki maupun
perempuan menuju negara Asia seperti Taiwan, Hong Kong dan
Malaysia.

Visi dari P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang adalah menjadi
perusahaan pekerja migran Indonesia yang terpercaya dan terkemuka
di Indonesia, khususnya untuk penempatan pekerja migran Indonesia
ke Taiwan. Kemudian, misi dari perusahaan ini yaitu :

a. Memberikan layanan terbaik kepada pekerja migran Indonesia
agar mereka dapat bekerja di luar negeri dengan aman dan
nyaman.

b. Membantu meningkatkan kesejahteraan pekerja migran
Indonesia dan keluarga.

c. Menjadi mitra yang terpercaya bagi pekerja migran Indonesia,

perusahaan pengguna jasa, dan pemerintah.
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https://www.bing.com/ck/a?!&&p=e91f1990c398be22ba56580c9781004bf615a09729ef7f9a14affbc65e191648JmltdHM9MTc0NzYxMjgwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=0f5a799c-7aa9-61fc-3cb9-68157b0560a0&u=a1L21hcHM_Jm1lcGk9MH5-RW1iZWRkZWR-QWRkcmVzc19MaW5rJnR5PTE4JnE9UFQlMjBGTEFNQk9ZQU4lMjBHRU1BSkFTQSZzcz15cGlkLllONzk5OXgxNzU2NjYyMzA4OTQ4NDUyNDY1OCZwcG9pcz0tNy44NTgzMzk3ODY1Mjk1NDFfMTEyLjcwOTk4MzgyNTY4MzZfUFQlMjBGTEFNQk9ZQU4lMjBHRU1BSkFTQV9ZTjc5OTl4MTc1NjY2MjMwODk0ODQ1MjQ2NTh-JmNwPS03Ljg1ODM0fjExMi43MDk5ODQmdj0yJnNWPTEmRk9STT1NUFNSUEw&ntb=1
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d. Menyediakan jasa untuk memproses secara cepat dan mudah,
khususnya untuk proses visa dan dokumen lainnya yang
diperlukan.

e. Mengembangkan program latihan yang komprehensif dan sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja di Taiwan.

f. Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah dan pihak-pihak

terkait lainnya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

2. Waktu, Tempat dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada calon pekerja migran Indonesia di
P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang pada tanggal 10 Mei -21 Juni
2025. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner
penelitian yang telah dibuat. Pengisian kuisioner dilakukan dengan
pengisian melalui media cetak dan bantuan dari google form.
Pengisian disesuaikan dengan kondisi dan keadaan dari calon pekerja
migran dan P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang. Pengambilan data
ini dilakukan secara tatap muka yang kemudian dikerjakan serentak
pada waktu yang ditentukan dan online melalui google form yang

dibagikan di grup WhatsApp untuk responden yang di rumahkan.

Penelitian ini menggunakan subjek calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang yang berjumlah 221
orang. Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu
survei awal, uji coba skala dan uji pakai skala. Survei awal dilakukan
untuk mengetahui kondisi dan keadaan di lokasi penelitian pada bulan
Oktober 2024. Kemudian, peneliti juga melakukan observasi pada
salah satu calon pekerja migran dan pemilik dari P3MI Flamboyan

Gemajasa Lawang.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba skala dilakukan pada
bulan Mei 2025 yang dilakukan secara langsung pada calon pekerja
migran Indonesia dengan subjek sebanyak 30 orang. Setelah

melakukan uji coba instrumen, selanjutnya melakukan uji pakai
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kepada subjek yaitu calon pekerja migran Indonesia di P3MI

Flamboyan Gemajasa Lawang.

3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang berjumlah 221
orang dengan rincian jumlah subjek berjenis kelamin perempuan
sebanyak 139 orang (63%) dan laki-laki sebanyak 82 orang (37%).
Distribusi subjek berdasarkan usia menurut Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (2022). dibagi menjadi beberapa jenis yaitu
usia muda pada usia 15-24 tahun, yang kemudian disesuaikan dengan
karakteristik sampel tempat penelitian menjadi 18-24 tahun berjumlah
74 orang (34%) , usia pekerja awal pada usia 25-34 tahun berjumlah
108 orang (49%), usia paruh baya pada usia 35-44 tahun berjumlah
34 orang (15%), dan usia pra-pensiun pada usia 45 tahun ke atas
berjumlah 5 orang (2%). Berdasarkan pendidikan terakhir, distribusi
subjek dengan pendidikan terakhir SD/MI berjumlah 13 orang (6%),
SMP/MTS berjumlah 33 orang (15%), SMA/MA/SMK berjumlah
142 orang (64%) dan Sarjana/Diploma berjumlah 33 orang (15%).

Tabel 4. 1 Data Demografi Subjek Penelitian

Keterangan Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 82 37%
Perempuan 139 63%
Usia Usia muda (18-24 74 34%

tahun)
Usia pekerja awal (25- 108 49%

34 tahun)

Usia paruh baya (35-44 34 15%

tahun)
Usia pra-pensiun (45 5 2%

tahun ke atas)

Pendidikan SD/MI 13 6%
Terakhir SMP/MTS 33 15%
SMA/MA/SMK 142 64%
Sarjana/Diploma 33 15%
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B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum

mengenai data atau meringkas data yang telah dikumpulkan.

Pengujian hipotetik dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office

Excel 2019. Diagram lingkaran digunakan sebagai visualisasi data

dengan kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut hasil

analisis deskriptif :

a. Mean Hipotetik

)

2)

Skala Adversity Quotient

Berdasarkan tabel 4.2 pada variabel adversity quotient,
dapat diketahui bahwa skor hipotetik pada variabel terdiri dari
12 aitem dengan kategori terendah setiap aitem = 1 dan
kategori tertinggi = 4. Berdasarkan dari jumlah aitem tersebut,
diketahui bahwa skor terendah adalah 12 yang diperoleh dari
1 x 12 = 12 (Xmin). Kemudian, skor tertinggi adalah 48
(Xmaks) yang diperoleh dari 4 x 12 = 48. Sehingga, rentang
skor yang diperoleh adalah 48 — 12 = 36, kemudian dapat
diketahui nilai rata-rata hipotetik p = (12 +48) /2 =30. Kurva
distribusi normal memiliki deviasi standar berjumlah 6, yang
berarti setiap deviasi standar memiliki nilai 36 / 6 = 6 dimana
36 diperoleh dari rentang skor.
Skala Kesiapan Kerja

Berdasarkan tabel 4.2 pada variabel kesiapan kerja,
dapat diketahui bahwa skor hipotetik pada variabel terdiri dari
14 aitem dengan kategori terendah setiap aitem = 1 dan
kategori tertinggi = 4. Berdasarkan dari jumlah aitem tersebut,
diketahui bahwa skor terendah adalah 14 yang diperoleh dari
1 x 12 = 14 (Xmin). Kemudian, skor tertinggi adalah 56
(Xmaks) yang diperoleh dari 4 x 14 = 56. Sehingga, rentang
skor yang diperoleh adalah 56 — 14 = 42, kemudian dapat
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diketahui nilai rata-rata hipotetik p = (14 + 56) / 2 =35. Kurva
distribusi normal memiliki deviasi standar berjumlah 6, yang
berarti setiap deviasi standar memiliki nilai 42 / 6 = 7 dimana

42 diperoleh dari rentang skor.

Tabel 4. 2 Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Mean Standar
Min | Max Deviasi
Adversity 12 | 48 30 6
Quotient
Kesiapan 14 56 35 7
Kerja

Deskripsi Kategori Data
Setelah menemukan nilai rata-rata (Mean) dan standar

deviasi (SD) dari dua variabel yang diteliti, peneliti
melakukan pengkategorian skor untuk pengelompokan data
yang sesuai dengan kategorinya. Berikut rumus dari

kategorisasi skor :

Tabel 4. 3 Rumus Kategorisasi

Kategori Skor

Tinggi X>M+ 1.SD

Sedang M-1.SD<X<M+1.SD
Rendah X<M-1.SD

1) Kategorisasi Adversity Quotient

Tabel 4. 4 Kategorisasi Data Adversity Quotient

Kategori Rumus Frekuensi | Presentase
Rendah X <24 - -
Sedang 24 <X <35 34 15,4%
Tinggi X>36 187 84,6%

Total 221 100%

Berdasarkan pada tabel 4.4 kategorisasi skor adversity

quotient menunjukkan bahwa terdapat 187 subjek atau 84,6%
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dari total 221 subjek yang memiliki kategori skor adversity
quotient tinggi. Terdapat 34 subjek atau 15,4% yang memiliki
kategori sedang dan tidak terdapat subjek yang berkategori
rendah. Penelitian ini melibatkan 221 subjek yang dominan
memiliki tingkat adversity quotient yang tinggi.

Tabel 4. 5 Kategorisasi Adversity Quotient Berdasarkan

Jenis Kelamin

Kategori Laki-laki Perempuan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Rendah - - - -
Sedang 7 8,5% 4 2,9%
Tinggi 75 91,5% 135 97,1%

Berdasarkan tabel 4.5 kategorisasi adversity quotient
menurut jenis kelamin dapat diketahui bahwa tidak terdapat
responden laki-laki yang berkategori rendah, kemudian 7
responden laki-laki yang berkategori sedang dengan
persentase 8,5% dan terdapat 75 responden dengan persentase
91% yang berkategori tinggi. Sedangkan, tidak terdapat
responden perempuan yang berkategori rendah, terdapat 4
responden dengan persentase 2,9% berkategori sedang dan
135 responden dengan persentase 97,1% berkategori tinggi.

Berdasarkan aspek-aspek yang digunakan, faktor yang
membentuk variabel kesiapan kerja yakni:

a) Control =2.255+9.226 x 100% = 24,5%
b) Origin and Ownership  =2.241 +9.226 x 100% = 24,2%
¢) Reach

d) Endurance

=2.341 +9.226 x 100% = 25,3%
=2.389 +9.226 x 100% = 25,8%
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Tabel 4. 6 Aspek Pembentuk Variabel Adversity

Quotient
Aspek Skor Total Persentase
Control 2.255 24.45%
Origin and 2.241 24,28%
Ownership
Reach 2.341 25,38%
Endurance 2.389 25.89%

Berdasarkan tabel 4.6, variabel adversity quotient

memiliki 4 aspek pembentuk yaitu control (kontrol), origin

and ownership (asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan)

dan endurance (daya tahan). Aspek yang memiliki persentase

tertinggi adalah aspek endurance (daya tahan), dengan

persentase  25,89%.

Sedangkan,

aspek yang memiliki

persentase terendah adalah aspek origin and ownership (asal-

usul dan pengkuan) yang memiliki persentase 24,28%.

Gambar 4. 1 Grafik Skor Adversity Quotient

Kategorisasi Data Adversity
Quotient

R

m Sedang = Tinggi

Kategorisasi Adversity
Quotient Berdasarkan Jenis
Kelamin Laki-laki

50

Sedang = Tinggi
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Kategorisasi Adversity Quotient
Berdasarkan Jenis Kelamin
Perempuan

m Sedang = Tinggi

2) Kategorisasi Kesiapan Kerja

Tabel 4. 7 Kategorisasi Data Kesiapan Kerja

Kategori Rumus Frekuensi Presentase
Rendah X <28 - -
Sedang 28<X <42 64 29%
Tinggi X>42 157 71%

Total 221 100%

Berdasarkan pada tabel 4.7 kategorisasi skor kesiapan
kerja menunjukkan bahwa terdapat 157 subjek atau 71% dari
total 221 subjek yang terdapat dalam kategori kesiapan kerja
tinggi. Sementara itu, terdapat 64 responden atau 29% yang
termasuk dalam kategori sedang.

Tabel 4. 8 Kategorisasi Kesiapan Kerja Menurut
Jenis Kelamin

Kategori Laki-laki Perempuan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Rendah - - - -
Sedang 13 15,9% 63 45,3%
Tinggi 69 84,1% 76 54,7%

Berdasarkan tabel 4.8 kategorisasi kesiapan kerja

menurut jenis kelamin dapat diketahui bahwa tidak terdapat

responden laki-laki yang berkategori rendah, kemudian 13

responden

laki-laki

yang Dberkategori

sedang dengan

persentase 15,9% dan 69 responden dengan persentase 84,1%
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berkategori tinggi. Sedangkan, pada responden perempuan
diketahui tidak terdapat responden yang berkategori rendah,
63 responden dengan persentase 45,3% berkategori sedang
dan 76 responden dengan 54,7% berkategori tinggi.
Berdasarkan aspek-aspek yang digunakan, faktor yang
membentuk variabel kesiapan kerja yakni:
a) Personal characteristic = 1.885 + 9.947 x 100% = 18,9%
b) Organizational acumen =2.225 + 9.947 x 100% = 22,7%
c) Work competence =2.187 +9.947 x 100% = 21,9%
d) Social intellegence =3610+9.947 x 100% = 36,3%

Tabel 4. 9 Aspek Pembentuk Variabel Kesiapan Kerja

Aspek Skor Total Persentase
Personal 1.885 18,94%
characteristic

Organizational 2.265 22,77%
acumen

Work competence 2.187 21,98%
Social intellegence 3.610 36,31%

Berdasarkan tabel 4.9, wvariabel kesiapan kerja
memiliki 4 aspek yaitu personal characteristic (karakteristik
personal), organizational acumen (kecerdasan organisasi),
work competence (kompetensi kerja) dan social intelligence
(kecerdasan sosial). Aspek yang memiliki persentase tertinggi
adalah aspek social intelligence (kecerdasan sosial), dengan
persentase 36,31%. Sedangkan, aspek yang memiliki
persentase terendah adalah aspek personal characteristic

(karakteristik personal) yang memiliki persentase 18,94%
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Gambar 4. 2 Grafik Skor Kesiapan Kerja
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
duperoleh dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas penting dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan
memenusi asumsi normalitas yaitu parametris. Pada penelitian ini, uji
normalitas menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) melalui
bantuan perangkat lunak SPSS 26.0 Mirosoft for Windows. Uji statistik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) menguji apakah sampel berasal dari populasi
yang terdistribusi normal. Uji statistik ini memiliki ketentuan jika nilai p
(signifikansi) > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai p < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil dari

uji normalitas pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel N Sig Keterangan
Adversity
quotient
Kesiapan kerja 221 0,200 Normal

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada variabel adversity quotient dan variabel kesiapan kerja
adalah 0,200. Hasil dari nilai signifikansi variabel adversity quotient dan nilai
signifikansi variabel kesiapan kerja 0,200 < 0,05 yang artinya populasi
berdistribusi normal.

3. Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak, sebagai
salah satu asumsi dalam analisis regresi linier. Dalam penelitian ini, uji
linearitas akan dianalisis menggunakan Deviation form Linearity dengan
bantuan program SPSS 26.0 Microsoft for Windows. Pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05,
maka hubungan antara dua variabel dapat dinyatakan linear. Hasil uji

linearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation | Deviation Keterangan
from Linearity from
Linearity
Adversity >0,05 0,267 Linear
Quotient
Kesiapan Kerja

Hasil uji linearitas pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai

signifikansi antar variabel adalah 0,267 yang artinya p > 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa antara variabel adversity quotient dengan kesiapan kerja

terdapat hubungan yang linear.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh linier dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X

dalam memengaruhi perubahan pada variabel Y.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel R R Square F Sig.
Adversity 0,533 0,284 86,955 0,000
Quotient
Kesiapan

Kerja

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
86,955 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel Adversity Quotient (x) terhadap variabel
Kesiapan Kerja (y). Selain itu, diperoleh R Square atau koefisien determinasi
0,284 menunjukkan bahwa variabel bebas (Adversity Quotient) terhadap
variabel terikat (Kesiapan Kerja) adalah sebesar 28,4%.

5. Uji Tambahan

a. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin
Analisis uji tambahan dilakukan untuk mengetahui perbedaan

adversity quotient dan kesiapan kerja berdasarkan jenis kelamin.
Pengujian dilakukan dengan uji independent sample t-test dengan
bantuan software yaitu SPSS 26.0 Microsoft for Windows. Pengambilan
keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). Apabila nilai Sig
< 0,05 maka terdapat perbedaan adversity quotient antara laki-laki dan

perempuan. Begitu pun sebaliknya, bila nilai Sig. > 0,05 maka tidak
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terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan. Berikut

hasil dari uji beda adversity quotient berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4. 13 Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah | Variabel F Sig. 2-tailed
Kelamin L P
Laki-laki 82 Adversity | 0,000 | 0,013 0,008

Quotient
Perempuan 139 Kesiapan | 0,095 | 0,000 0,000
Kerja

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa terdapat 82 orang
responden laki-laki dan 139 responden perempuan. Pada variabel
adversity quotient diketahui nilai Sig. 2-tailed pada laki-laki sebesar
0,013 < 0,05 dan pada perempuan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada variabel adversity quotient terhadap jenis kelamin. Sedangkan,
pada variabel kesiapan kerja, diketahui nilai Sig. 2-failed pada laki-laki
sebesar 0,000 < 0,05 dan pada perempuan 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel

kesiapan kerja berdasarkan jenis kelamin.

b. Analisis Varian
Analisis ini dilakukan untuk melihat nilai rata-rata (mean) pada

setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini, analisis varian digunakan
untuk mengetahui nilai rata-rata berdasarkan jenis kelamin. Berikut hasil

dari perbandingan nilai mean antara subjek laki-laki dan perempuan :

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Varian Variabel Adversity Quotient

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | N Mean
Adversity Laki-laki 82 40,8293
Quotient Perempuan 139 42,2878
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai
adversity quotient pada laki-laki sebesar 40,82 dan pada perempuan
sebesar 42,28. Hal ini menunjukkan bahwa adversity quotient pada

perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Varian Variabel Kesiapan Kerja

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | N Mean
Kesiapan Laki-laki 82 46,8049
Kerja Perempuan 139 43,9496

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai
kesiapan kerja pada laki-laki sebesar 46,80 dan pada perempuan
sebesar 43,94. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesiapan

kerja pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.

C. Pembahasan

1. Tingkat Kesiapan Kerja (Work Readiness) Calon Pekerja
Migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang

Kesiapan kerja adalah sejauh mana seseorang dapat dianggap
memiliki sikap dan atribut yang membuat mereka siap untuk meraih
kesuksesan di lingkungan kerja nanti (Caballero et al., 2011). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar calon pekerja migran
Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang memiliki tingkat
kesiapan kerja yang tinggi dengan persentase 71% atau 157
responden. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Ramadan & Huriyyati (2025) yang menyatakan bahwa
seseorang dengan kesiapan kerja yang tinggi memiliki atribut pribadi
yang lebih matang, kompetensi secara teknis yang relevan dan
memiliki keterampilan sosial yang baik seperti adaptasi dan
komunikasi. Mayoritas calon pekerja migran Indonesia di P3MI

Flamboyan Gemajasa Lawang memiliki kategori tinggi.
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Seseorang yang termasuk dalam kategori tinggi mampu untuk
mengarahkan dirinya sendiri untuk beradaptasi, memiliki
pengetahuan pribadi yang sesuai dengan pekerjaan, profesional atau
etos kerja, bertanggung jawab, memiliki motivasi kerja dan kemauan
belajar dimana hal tersebut dapat mendukung kesiapan mereka untuk
memasuki dunia kerja. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS
At-Taubah ayat 105 yang artinya “Dan Katakanlah: “Bekerjalah
kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
Bekerja adalah amalan yang dikerjakan manusia untuk mencapai
kemakmuran dan kesuksesan dan kegagalan merupakan hasil dari
perjuangan serta kerja keras dari seseorang (Mela dan Zilsafil, 2023)

Terdapat 29% atau 64 responden calon pekerja migran
Indonesia yang memiliki tingkat kesiapan kerja sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mereka telah memiliki sebagian dari
keterampilan dan sikap yang dibutuhkan untuk memasuki dunia
kerja, beberapa aspek perlu ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azky & Mulyana (2024) menyatakan
bahwa kesiapan kerja pada setiap individu itu berbeda, sehingga
aspek-aspeknya pun tidak semuanya terpenuhi. Namun, hal tersebut
dapat terus meningkat seiring berjalannya waktu melalui pelatihan,
pembelajaran dan pengalaman. Sementara itu, dalam penelitian ini
tidak terdapat responden yang memiliki kesiapan kerja yang rendah.
Hal tersebut menandai bahwa calon pekerja telah memiliki bekal
awal yang memadai untuk memasuki dunia kerja, setidaknya pada
tingkat sedang. Individu dengan kesiapan kerja rendah menunjukkan
individu belum memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang
cukup untuk memasuki dunia kerja. Penelitian ini didukung dengan

penelitian yang dilakukan oleh Maramis & Waas (2023) yang hasil
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penelitiannya menunjukkan bahwa kesiapan kerja berada pada
kategori sedang dan tinggi, dan tidak ditemukan responden
berkategori rendah.

Aspek yang memberikan kontribusi dalam penelitian ini adalah
sosial intelligence (kecerdasan sosial individu). Mayoritas responden
memiliki kecerdasan sosial individu dimana mereka mampu untuk
berkomunikasi dengan baik dan mampu beradaptasi di lingkungan
tempat bekerja. Temuan tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Ramadan & Hurriyati (2025) menyatakan bahwa
aspek sosial intelligence berperan penting dalam kesiapan kerja
terutama dalam hal komunikasi dan tim. Kecerdasan sosial individu
yang rendah menjadi hambatan seseorang dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja sehingga mudah terjadi kesalahpahaman dan
sulit membangun relasi.

Srihaset et al., (2023) menyatakan bahwa aspek kecerdasan sosial
individu menjadi faktor kuat pada kesiapan kerja. Kecerdasan sosial
yang dapat dilakukan salah satunya adalah menumbuhkan rasa empati
antar sesama manusia. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS.
An-Nisa ayat 8 yang artinya “Apabila (saat) pembagian itu hadir
beberapa kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, berilah
mereka sebagian dari harta itu, dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik”. Ayat ini mengisyaratkan adanya rasa sosial
untuk saling membantu dan membina hubungan baik antar sesama
manusia, baik itu secara materi maupun non materi (Hamid et al.,
2023). Selama proses persiapan bekerja di luar negeri, CPMI
membutuhkan dukungan sosial, bimbingan dan kerja sama dengan
sesama calon pekerja maupun pendamping.

Kategorisasi berdasarkan jenis kelamin pada penelitian pada
kesiapan kerja calon pekerja migran Indonesia yang telah dilakukan,
diketahui bahwa terdapat 69 responden laki-laki dengan persentase

84,1% dengan kategori tinggi. Sedangkan, pada responden
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perempuan terdapat 76 responden perempuan dengan persentase
54,7% kategori tinggi. Seseorang dengan kategori kesiapan kerja
yang tinggi memiliki keterampilan dan kemampuan yang mumpuni
sehingga dapat mengerjakan serta menyelesaikan pekerjaan yang
telah diberikan.

Terdapat 13 responden laki-laki berkategori sedang dengan
persentase 15,9% dan 63 responden perempuan dengan persentase
45,3% berkategori sedang. Tingkat kesiapan kerja yang sedang
menandakan bahwa individu sudah memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan, namun belum optimal. Agar kesiapan
kerja terus berkembang, diperlukan bimbingan atau mentoring
melalui pelatihan dan refleksi diri. Kemudian, tidak terdapat
responden laki-laki dan perempuan berkategori rendah. Hal ini
menandakan bahwa mayoritas calon pekerja migran sudah siap untuk
memasuki dunia kerja. Calon pekerja migran telah memiliki
keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan serta secara tidak
langsung individu menunjukkan motivasi diri dan kesiapan mental
dalam menghadapi dunia kerja.

Pada penelitian ini dilakukan uji tambahan yang bertujuan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat kesiapan kerja
antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai sig. pada laki-laki sebesar 0,000 < 0,05 dan pada perempuan
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kesiapan kerja laki-laki dan perempuan di P3MI Flamboyan
Gemajasa Lawang. Pada analisis varian, hasil dari responden dengan
jenis kelamin laki-laki sebesar 46,80 dan pada perempuan sebesar
43,94. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesiapan kerja pada
laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2025) bahwa
kesiapan kerja laki-laki lebih tinggi dibandingkan kesiapan kerja

perempuan. Kemudian, Julianti et al., (2023) juga menyatakan bahwa
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pada penelitian dilihat dari kategori jenis kelamin, laki-laki memiliki
kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Penelitian yang dilakukan Strager et al., (2012) terdapat
perbedaan hasil pada penelitian yang dilakukan pada negara dengan
tingkat ekonomi dan budaya yang berbeda. Kemudian, Dewi &
Prasetya (2019) menyatakan bahwa perempuan bekerja didorong
oleh kebutuhan akan dukungan sosial dan emosional, sedangkan laki-
laki bekerja dengan motivasi untuk menatkahi keluarga yang
dipengaruhi oleh agama Islam. Meskipun begitu, keduanya sama-
sama merasakan dampak psikologis yang negatif bila kehilangan

pekerjaannya.

. Tingkat Daya Juang (Adversity Quotient) Calon Pekerja Migran

Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang

Adversity quotient atau kecerdasan daya juang merupakan
kemampuan seseorang mengamati suatu kesulitan, kemudian
mengolah kesulitan yang dialami dengan kecerdasan yang dimiliki
sehingga terdapat tantangan untuk menyelesaikan kesulitan tersebut
(Stoltz, 2000). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
calon pekerja migran Indonesia di P3MI Flamboyan Gemajasa
Lawang memiliki daya juang atau adversity quotient yang tinggi
dengan persentase 84,6% atau 187 responden. Hal tersebut dapat
diartikan setiap individu telah mampu dalam menghadapi tekanan,
tantangan dan hambatan dengan sikap yang positif dan berusaha
untuk mencari solusi. Temuan ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Lu et al., (2024) menyatakan bahwa seseorang dengan
AQ tinggi lebih mudah beradaptasi, menemukan makna dari
tantangan dan tidak mudah menyerah.

Calon pekerja migran memiliki kemampuan untuk bangkit
dari kesulitan dan mempertahankan motivasi yang telah dimiliki,
sehingga mereka mampu untuk mencapai tujuan. Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam QS. Az-Zumar ayat 53 yang artinya
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“Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas (dengan
menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Pengampun lagi maha Penyayang.” Berdasarkan
ayat tersebut, manusia diharapkan tidak mudah menyerah dalam
hidupnya dan ingat bahwa Allah selalu menunggu dan menemani
walau dalam kondisi terpojok sekalipun, selama ia mau untuk
kembali kepada-Nya (Setiady dan Ghofur, 2025). Calon pekerja
migran diharapkan tidak mudah merasa putus asa ketika menghadapi
tantangan seleksi, pelatthan maupun saat proses pemberangkatan
sehingga dapat menjalani setiap tahap dengan kesiapan mental dan
spiritual yang lebih matang.

Terdapat 15,4% atau 34 responden calon pekerja migran
Indonesia yang berkategori sedang. Hal ini menandakan terdapat
calon pekerja migran Indonesia yang memiliki cukup dalam
menghadapi tantangan, namun belum sepenuhnya stabil atau
konsisten dalam memberikan respon terhadap tekanan atau kesulitan.
Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maramis & Waas (2023) yang menyatakan bahwa responden dengan
tingkat sedang memiliki rasa puas dengan apa yang telah dicapai.
Mereka mampu menghadapi tantangan, namun mungkin akan
berhenti di titik tertentu bahkan jika masih ada kesempatan untuk
berkembang. Kelompok ini mungkin membutuhkan penguatan lebih
lanjut dalam mengendalikan dan mengelola permasalahan baik dari
diri sendiri maupun lingkungannya sehingga mampu menghadapi
tantangan dan mampu bertahan dalam permasalahan tersebut.
Sementara itu, tidak terdapat calon pekerja migran Indonesia yang
memiliki kategori rendah. Secara umum responden memiliki
ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi kesulitan.

Aspek yang memberikan kontribusi dalam penelitian ini adalah

endurance (daya tahan). Mayoritas calon pekerja migran memiliki
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daya tahan diri dalam menentukan hal apa yang harus dilakukan saat
mereka menghadapi permasalahan, alasan mengapa mereka harus
bertahan dan beradaptasi dengan tantangan yang ada. Daya tahan
berperan sebagai kemampuan mempertahankan kinerja dalam
keadaan tertentu seperti tugas yang memakan waktu, keadaan yang
penting dan tekanan baik secara fisik maupun psikologis (Cham et al.,
2021). Seseorang dengan daya tahan yang rendah akan sulit
menghadapi tekanan dan tuntutan pekerjaan. Sebagaimana Firman
Allah SWT dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6 yang artinya “Karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” dan
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Berdasarkan
ayat tersebut, penting bagi manusia untuk bersabar dan tawakal
kepada Allah SWT. Dengan tawakal, seseorang akan merasa lebih
tenang, tidak mudah goyah dan fokus menjalankan tugas maupun
tanggung jawabnya, sehingga daya tahan dalam menghadapi kesulitan
semakin kuat (Wulandari et al, 2024). Proses keberangkatan sering
kali penuh tekanan seperti pelatihan intensif, khawatir akan adaptasi
budaya dan khawatir akan kondisi pekerjaan. Calon pekerja dapat
menerapkan sikap tawakal untuk ketenangan batin dan mental yang
stabil, sehingga secara psikologis CPMI mampu untuk menghadapi
tantangan mulai dari proses penempatan hingga saat berada di negara
tujuam.

Dalam kategorisasi Adversity Quotient berdasarkan jenis
kelamin, terdapat 75 responden dengan persentase 91%  laki-laki
berkategori tinggi dan 135 responden dengan 97,1% perempuan
berkategori tinggi. Pada hasil tersebut, baik laki-laki atau perempuan
memiliki adversity quotient yang tinggi. Terdapat 7 responden
dengan persentase 8,5% laki-laki berkategori sedang dan 4 responden
dengan persentase 2,9% perempuan berkategori sedang. Kelompok

dengan kategori sedang perlu melakukan penguatan mental dan



57

pengalaman agar lebih tangguh. Kemudian, tidak ada kategori laki-
laki dan perempuan yang berkategori rendah.

Penelitian ini melakukan uji tambahan guna mengetahui
apakah terdapat perbedaan tingkat adversity quotient antara laki-laki
dan perempuan. Hasil uji tambahan menunjukkan nilai Sig. 2-tailed
pada laki-laki sebesar 0,013 < 0,05 dan pada perempuan sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut diketahui terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat adversity quotient terhadap jenis kelamin.
Pada hasil analisis varian, nilai rata-rata responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebesar 40,82 dan pada perempuan sebesar 42,28.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat adversity quotient pada
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina &
Suniasih (2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat
adveristy quotient yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan,
dimana perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Perbedaan tersebut dapat terjadi disebabkan oleh perbedaan
responden, baik dari karakteristik, latar belakang, pengalaman
maupun lingkungan suatu penelitian. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lee (2023) menyatakan bahwa laki-laki
cenderung memiliki skor yang lebih tinggi daripada perempuan,
terutama pada dimensi reach dan endurance. Kemampuan
menghadapi kesulitan dan tantangan tidak hanya dialami oleh salah
satu jenis kelamin saja, tetapi juga terhadap siapa pun itu. Antara
kedua jenis kelamin memiliki daya juang yang selisihnya 1,46

sehingga sebenarnya di antara keduanya memiliki potensi yang sama.

. Pengaruh Daya Juang (Adversity Quotient) Terhadap Kesiapan

Kerja (Work Readiness) Calon Pekerja Migran Indonesia di
P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat Daya Juang

(Adversity Quotient) dan Kesiapan Kerja (Work Readiness) serta
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pengaruh Daya Juang (Adversity Quotient) terhadap Kesiapan Kerja
(Work Readiness) calon pekerja migran Indonesia di P3MI
Flamboyan Gemajasa Lawang dengan 221 responden yang telah
diperoleh. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis
regresi linier sederhana diperoleh bahwa nilai F hitung = 86,955
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan R-Square
28,4% yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adversity
quotient yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula kesiapan
kerjanya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat adversity quotient yang
dimiliki seseorang, maka semakin rendah kesiapan kerjanya.
Berdasarkan hal tersebut, model regresi yang digunakan dapat
dinyatakan signifikan sehingga H1 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil temuan yang
dilakukan oleh Abidin (2021) yang menunjukkan bahwa adversity
quotient memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja dengan
perolehan tingkat adversity quotient sebesar 51%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika adversity quotient meningkat, maka
kesiapan kerja juga ikut meningkat. Selanjutnya, Munawaroh et al.,
(2023) menyatakan bahwa adversity quotient memiliki keterkaitan
dengan kesiapan kerja. Individu yang memiliki adversity quotient
yang rendah cenderung memiliki kesiapan kerja yang rendah.
Kondisi  tersebut dapat menghambat seseorang dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.

Adversity quotient memiliki peran penting dalam kesiapan
kerja, namun adversity quotient bukan satu-satunya yang
memengaruhi kesiapan kerja. Basuki et al,. (2023) menyatakan
bahwa pengaruh adversity quotient terhadap kesiapan kerja melalui
motivasi kerja memiliki efek tidak langsung terhadap kesiapan kerja.
Pengaruhnya semakin optimal apabila didukung oleh faktor
psikologis lain seperti motivasi kerja dan efikasi diri. Adversity

quotient yang tinggi menjadi landasan bagi seseorang untuk
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mengembangkan profesionalisme mereka dalam memenuhi tuntutan
di dunia kerja dan mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik.
Efikasi diri membantu seseorang bagaimana menangani tantangan
yang akan muncul.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadan & Hurriyati
(2023) terhadap karyawan menyatakan bahwa adveristy quotient
berjalan dengan self-efficacy. Studi menunjukkan bahwa karyawan
yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung memiliki
adversity quotient yang baik. Karyawan mampu melihat hambatan
yang terjadi sebagai peluang, bertahan dalam menghadapi kesulitan
dan mengelola tekanan di tempat kerja. Selanjutnya, Violinda (2023)
juga menyatakan bahwa adversity quotient berjalan dengan
perencanaan karir yang matang. Tingkat adversity quotient yang
tinggi cenderung lebih proaktif dalam merencanakan karir jangka
panjang. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki kemampuan
mengubah kecerdasan yang dimiliki menjadi peluang untuk
mengembangkan diri, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
ketahanan dan pencapaian diri.

Pada penelitian ini terdapat tiga implikasi yaitu implikasi
teoritis, praktis dan sosial. Penelitian ini memberikan implikasi
teoritis berupa penguatan teori daya juang (adversity quotient) yang
merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peran penting
dalam proses terbentuknya kesiapan kerja calon pekerja migran
Indonesia dalam menghadapi, menyikapi dan bangkit dari kesulitan.
Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu sebagai dasar penyusunan
program untuk pelatihan yang dapat meningkatkan daya juang dari
calon tenaga kerja dan turut serta meningkatkan kualitas dari tenaga
kerja yang kompeten. Implikasi sosial pada penelitian ini yaitu
kesiapan kerja memiliki pengaruh positif terhadap tenaga kerja.
Individu yang memiliki adversity quotient tinggi cenderung memiliki

peran aktif dalam lingkungan sosial maupun pekerjaan.
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Penelitian ini telah dilaksanakan secara optimal, namun
terdapat beberapa keterbatasan yang patut menjadi perhatian.
Pertama, penelitian bersifat kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 221 orang, namun responden aktif selama pengumpulan
data mengalami perubahan karena subjek penelitian memiliki
mobilitas yang tinggi dikarenakan pemberangkatan kerja ke luar
negeri. Kedua, pendekatan penelitian ini hanya menggunakan metode
kuantitatif, padahal penggunaan penelitian metode kualitatif dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Hal tersebut belum
dapat dilakukan karena keterbatasan waktu dan padatnya aktivitas

responden sehingga wawancara secara intensif sulit dilakukan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh

kesimpulan :

1.

Tingkat kesiapan kerja (work readiness) calon pekerja migran Indonesia
di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang berada dalam kategori tinggi dan
tidak terdapat calon pekerja yang berkategori rendah. Besarnya pengaruh
yang diberikan variabel kesiapan kerja adalah 71%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa calon pekerja migran Indonesia dengan kesiapan
kerja tinggi mampu untuk beradaptasi, memiliki kompetensi yang sesuai
dengan pekerjaan, profesional atau etos kerja, bertanggung jawab, dan
memiliki motivasi kerja.

Tingkat daya juang (adversity quotient) calon pekerja migran Indonesia
di P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang berada pada kategori tinggi dan
tidak terdapat responden dengan kategori rendah. Besarnya pengaruh
yang diberikan variabel adversity quotient adalah 84,6%. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa calon pekerja migran Indonesia mampu untuk
menghadapi tekanan, tuntutan pekerjaan, dan hambatan pekerjaan dengan
sikap positif dengan mencari solusinya.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel daya juang (adversity quotient)
memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja (work readiness) di
P3MI Flamboyan Gemajasa Lawang. Besarnya pengaruh yang diberikan
daya juang (adversity quotient) terhadap kesiapan kerja sebesar 28,4%.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat daya juang
(adversity quotient) yang dimiliki seseorang, semakin tinggi kesiapan
kerjanya (work readiness). Begitupun sebaliknya, semakin rendah daya

juang yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah kesiapan kerjanya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
terdapat saran dari peneliti sebagai berikut :

1. Bagi Subjek
Bagi calon pekerja migran Indonesia diharapkan untuk
mengembangkan daya juang atau advesity quotient melalui kegiatan
pelatihan kompetensi, pengalaman lapangan dan menyelesaikan seluruh
proses sesuai dengan prosedur. Kemudian, calon pekerja migran dapat
meningkatkan social intelligence seperti melalui pelatihan bahasa
dengan diskusi bersama sesama calon pekerja migran, berteman dengan
sesama calon pekerja, dan belajar lebih banyak tentang budaya pada
negara tujuan melalui program yang diadakan lembaga pelatihan kerja.
Agar kesiapan kerja maksimal, calon pekerja migran dapat meningkatkan
aspek personal characteristic dengan mengambangkan kompetensi yang
dimiliki, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh instruktur, disiplin
waktu dan mampu mengendalikan diri dan manajemen emosi.
2. Bagi Perusahaan
Untuk perusahaan diharapkan mampu menjadi lembaga dan sarana
untuk calon pekerja migran Indonesia dalam mempersiapkan diri untuk
bekerja ke luar negeri. Kemudian, dari hasil tes psikologi yang sesuai
dengan ketentuan pemerintah, perusahaan bekerja sama dengan lembaga
pelatihan kerja (LPK) untuk memberikan pendampingan dan pelatihan
yang tepat sehingga memiliki kesiapan kerja saat bekerja di luar negeri.
Perusahaan dapat mengadakan kegiatan-kegiatan interaktif yang
berhubungan dengan kerja sama tim dan adanya peningkatan monitoring
melalui ujian untuk setiap calon pekerja migran yang berisi tentang
bagaimana kompetensi dan sikap setiap individu.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan metode

penelitian atau pendekatan yang berbeda seperti kualitatif, pendekatan



63

eksperimen dan mixed methods (campuran kuantitatif dan kualitatif) agar
fenomena kesiapan kerja dapat dibahas dengan berbagai paradigma.
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada variabel daya juang
(adversity quotient), sedangkan masih terdapat faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kesiapan kerja, seperti efikasi diri, motivasi
kerja, kecerdasan emosional maupun resiliensi psikologis yang juga
berpotensi memengaruhi kesiapan kerja, sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan faktor lain yang berbeda. Kemudian, peneliti
selanjutnya dapat melibatkan lokasi penelitian yang lain agar hasil yang
diperoleh lebih representatif dan tidak hanya menggambarkan kondisi
pada satu tempat saja. Penelitian ini dibatasi pada Calon Pekerja Migran
Indonesia (CPMI) yang sedang mengikuti proses pelatihan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian pada Pekerja
Migran Indonesia (PMI) yang telah bekerja di luar negeri agar

memperoleh gambaran mengenai kondisi nyata di lapangan.
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Lampiran 1 : Angket Penelitian

KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI

Perkenalkan, saya adalah mahasiswi Program Studi Psikologi, Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian

sebagai bagian dari tugas akhir (skripsi) untuk menyelesaikan studi S-1. Saya mohon

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur dan sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya dirasakan. Seluruh jawaban yang diberikan akan

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas

perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya.

I. IDENTITAS

a
b.
c.
d.

c.

f.

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan terakhir
Pekerjaan yang dipilih

Negara tujuan bekerja

II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Berikan tanda (\) pada pilihan jawaban yang telah tersedia, kemudian pilih

yang sesuai dengan keadaan bapak/ibu/saudara/saudari. Jawaban berupa

skala likert yaitu antara 1-4 dengan bobot berikut :
1 = Sangat tidak sesuai (STS)

2:
3:
4:

Tidak sesuai (TS)
Sesuai (S)
Sangat Sesuai (SS)



A. Adversity Quotient (AQ)
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No. Pertanyaan Penilaian
SS| S | TS | STS
1. | Saya akan tetap semangat bekerja meskipun saya dikucilkan
oleh rekan saya
2. | Saya yakin mampu mengerjakan suatu hal baru meskipun
saya belum berpengalaman
3. | Meskipun banyak permasalahan yang muncul, saya mampu
menyelesaikan setiap masalah dengan baik
4. | Saya bertanggung jawab atas hal yang menjadi kewajiban
saya
5. | Apapun yang terjadi saya berani mengakui kesalahan yang
telah saya lakukan
6. | Saya akan meninggalkan tugas yang merepotkan
7. | Pola pikir saya menjadi dewasa seiring dengan pengalaman
hidup yang telah saya lewati
8. | Saya mampu mengambil pelajaran dari kegagalan yang
pernah saya alami
9. | Saya tetap bangkit meskipun telah gagal berkali- kali
10. | Saya yakin akan ada kemudahan setelah kesulitan
11. | Saya yakin masa depan saya akan lebih baik dari masa
sekarang
12. | Saya berani mengambil resiko terhadap hal yang menjadi
keputusan saya
B. Kesiapan kerja
No. Pertanyaan Penilaian
SS|{ S | TS | STS
1. | Saya sering merasa kesulitan memahami instruksi yang

diberikan pengajar saya
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2. | Sulit bagi saya untuk membangun kepercayaan dan
hubungan dengan orang lain

3. | Saya tidak menyukai suatu perubahan

4. | Saya selalu bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan
yang telah saya lakukan

5. | Saya mematuhi peraturan yang ada di tempat kerja saya

6. | Saya menjadikan umpan balik sebagai peluang dalam belajar

7. | Tetap tenang dibawah tekanan adalah salah satu kemampuan
saya

8. | Saya mampu menerapkan pengetahuan yang saya miliki ke
dalam pekerjaan saya

9. | Saya dapat menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah
saat bekerja

10. | Saya senang bekerja dalam kelompok

11. | Membangun hubungan dengan orang lain adalah salah satu
kekuatan saya

12. | Orang lain mengatakan saya terbuka dan mudah berteman

13. | Saya mampu beradaptasi dengan situasi sosial yang berbeda-
beda

14. | Saya berani mengemukakan pendapat saya dalam bekerja




Lampiran 2 : Reabilitas Penelitian

Reabilitas X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
0,933 15

Reabilitas Y

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
0,841 15
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Lampiran 3 : Validitas Skala Penelitian

Validitas Daya Juang (Adversiry Quotient)

Po1 P02 P03 P04 PO5 P06 PO7

Po1 Pearson 1 ,687*" 0,119 ,534* 0,244 , 791 ,403"

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,530 0,002 0,194 0,000 0,027

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson ,687" 1 0,273 ,458" ,521™ ,716™ 457"

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,145 0,011 0,003 0,000 0,011

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P03 Pearson 0,119 0,273 1 -0,061 -0,065 0,266 0,077

Correlation

Sig. (2- 0,530 0,145 0,751 0,732 0,155 0,686

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P04 Pearson ,534™ ,458" -0,061 1 ,382" 5127 0,264

Correlation

Sig. (2- 0,002 0,011 0,751 0,037 0,004 0,159

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P05 Pearson 0,244 5217 -0,065 ,382" 1 ,383" -0,004

Correlation

Sig. (2- 0,194 0,003 0,732 0,037 0,037 0,985

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P06 Pearson , 7917 ,716™ 0,266 5127 ,383" 1 ,523™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,155 0,004 0,037 0,003

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P07 Pearson ,403" 457" 0,077 0,264 -0,004 ,523™ 1

Correlation

Sig. (2- 0,027 0,011 0,686 0,159 0,985 0,003

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P08 Pearson 0,269 ,399" 0,360 0,031 -0,021 451" 6717

Correlation

Sig. (2- 0,151 0,029 0,051 0,871 0,914 0,012 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P09 Pearson ,676™ ,688"" 0,242 ,587 0,346 ,843* 5757

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,198 0,001 0,061 0,000 0,001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson ,688"" , 707 0,260 485 ,386" 742" ,493*

Correlation



P11

P12

P13

P14

P15

P16

P08

0,269
0,151

30
,399*

0,029

30
0,360

0,051

30
0,031

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

P09
,676™

0,000

30
,688"*

0,000

30
0,242

0,198

30
,587"

0,000

30
,619™

0,000

30
,658™

0,000

30
,676™

0,000

30
,688™

0,000

30
0,035

0,856

30
751

0,000

30

P10
,688"

0,000

30
707

0,000

30
0,260

0,165

30
485"

0,000

30
,606™

0,000

30
,6017

0,000

30
,688™

0,000

30
,707"

0,000

30
0,146

0,440

30
,805™

0,000

30

P11
,619™

0,000

30
,606™*

0,000

30
0,333

0,072

30
,510™

0,165

30
0,333

0,072

30
0,239

0,204

30
0,242

0,198

30
0,347

0,061

30
A54°

0,012

30
,361°

0,050

30

P12
,658™

0,000

30
,601**

0,000

30
0,239

0,204

30
,568"*

0,007

30
,5107

0,004

30
,568"

0,001

30
488"

0,006

30
,485™

0,007

30
-0,201

0,286

30
,558"*

0,001

30

P13
,676™

0,000

30
,688"*

0,000

30
0,242

0,198

30
488"

0,035

30
0,273

0,144

30
0,355

0,055

30
0,346

0,061

30
0,322

0,083

30
-0,076

0,692

30
AT

0,022

30

P14
,688™

0,000

30
707

0,000

30
0,347

0,061

30
485"

0,000

30
,795™

0,000

30
,817"

0,000

30
,843™

0,000

30
,890™

0,000

30
0,107

0,573

30
,903*

0,000

30

P15
0,035

0,856

30
0,146

0,440

30
A54"

0,012

30
0,201

76

0,006

30
,661™

0,000

30
,552™

0,002

30
512

0,004

30
617"

0,000

30
0,173

0,362

30
,663™

0,000

30

P16
751

0,000

30
,805**

0,000

30
361"

0,050

30
,558"*



0,871

30
-0,021

0,914

30
A51°

0,012

30
,671°

0,000

30

30
,483™

0,007

30
,426"

0,019

30
,431°

0,017

30
,465™

0,010

30
,483"

0,007

30
426

0,019

30

0,001

30
0,346

0,061

30
,843™

0,000

30
,575™

0,001

30
,483™

0,007

30

30
,869™

0,000

30
,887"

0,000

30
,884™

0,000

30
,923*

0,000

30
,869**

0,000

30

0,007

30
,386"

0,035

30
,742°

0,000

30
,493™

0,006

30
426"

0,019

30
,869™

0,000

30

30
,824™

0,000

30
765

0,000

30
,794*

0,000

30
778

0,000

30

0,004

30
0,273

0,144

30
,795™

0,000

30
,6617

0,000

30
4317

0,017

30
,887"

0,000

30
,824™

0,000

30

30
851

0,000

30
,810™

0,000

30
,899**

0,000

30

0,001

30
0,355

0,055

30
,817"

0,000

30
,552™

0,002

30
,465™

0,010

30
,884™

0,000

30
765

0,000

30
851

0,000

30

30
,884*

0,000

30
,765*

0,000

30

0,006

30
0,346

0,061

30
,843™

0,000

30
512

0,004

30
,483™

0,007

30
,923*

0,000

30
,794*

0,000

30
,810™

0,000

30
,884™

0,000

30

30
,869™

0,000

30

0,007

30
0,322

0,083

30
,890™

0,000

30
617"

0,000

30
426

0,019

30
,869™

0,000

30
778"

0,000

30
,899™

0,000

30
765

0,000

30
,869™

0,000

30

30

0,286

30
-0,076

0,692

30
0,107

0,573

30
0,173

0,362

30
A7

0,022

30
0,229

0,225

30
0,251

0,181

30
0,183

0,334

30
0,069

0,717

30
0,126

0,506

30
0,150

0,428

30

77

0,001

30
AT

0,022

30
,903™

0,000

30
,663"

0,000

30
,590"

0,001

30
,939™

0,000

30
,880™

0,000

30
,903*

0,000

30
,884™

0,000

30
,903*

0,000

30
915™

0,000

30



A17"
0,022

30
,590*

0,001

30

0,229
0,225

30
,939™

0,000

30

0,251
0,181

30
,880™

0,000

30

0,183
0,334

30
,903™

0,000

30

0,069
0,717

30
,884™

0,000

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Validitas Kesiapan Kerja (Work Readiness)

P01

P02

P03

P04

POS

P06

P07

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

Po1

30
447"

0,013

30
424"

0,019

30
447"

0,013

30
0211

0,263

30
0,299

0,109

30
0,299

0,109

P02
447"

0,013

30
1

30
0,095

0,618

30
449°

0,013

30
0,236

0,209

30
0,267

0,153

30
4017

0,028

P03
424"

0,019

30
0,095

0,618

30
1

30
0,313

0,092

30
0,349

0,058

30
0,019

0,921

30
-0,076

0,689

0,126
0,506

30
,903™

0,000

30

P04
447"

0,013

30
449"

0,013

30
0,313

0,092

30

30
0,337

0,069

30
0,027

0,889

30
0,027

0,889

0,150
0,428

30
,915™

0,000

30

P05
0,211

0,263

30
0,236

0,209

30
0,349

0,058

30
0,337

0,069

30

30
0,139

0,465

30
0,139

0,465

1

30
0,266

0,156

30

P06
0,299

0,109

30
0,267

0,153

30
0,019

0,921

30
0,027

0,889

30
0,139

0,465

30

30
,866™

0,000

78

0,266
0,156

30

30

P07
0,299

0,109

30
4017

0,028

30
-0,076

0,689

30
0,027

0,889

30
0,139

0,465

30
,866™

0,000

30



P08

P09

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P16

Po8

0,325

0,079

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

P09
0,150

0,428

30
0,325

0,079

30
0,150

0,428

30
0,316

0,089

30
497"

0,005

30
-0,291

0,119

30
0,139

0,465

30
,400"

0,028

30
0,267

0,154

30
,581"

0,001

30

P10
0,316

0,089

30
0,218

0,247

30
0,067

0,724

30
0,141

0,456

30
0,222

0,238

30
-391"

0,033

30
0,000

1,000

30
0,179

0,344

30
0,060

0,754

30
,397

0,030

30

P11
497

0,005

30
-0,124

0,513

30
0,249

0,185

30
0,201

0,286

30
Al

0,024

30
-0,056

0,770

30
0,265

0,157

30
476"

0,008

30
0,289

0,122

30
,5017

0,005

30

P12
0,291

0,119

30
-0,120

0,528

30
,400

0,029

30
0,282

0,130

30
,549™

0,002

30
-0,241

0,200

30
0,062

0,745

30
0,265

0,157

30
0,212

0,262

30
,5107

0,004

30

P13
0,139

0,465

30
-0,031

0,871

30
,530™

0,003

30
0,067

0,726

30
0,220

0,242

30
-0,006

0,974

30
4107

0,025

30
0,301

0,106

30
572"

0,001

30
572"

0,001

30

P14
400"

0,028

30
467

0,009

30
0,279

0,136

30
0,236

0,209

30
423"

0,020

30
,383"

0,037

30
0,083

0,663

30
0,247

0,188

30
,510™

0,004

30
,586™

0,001

30

P15
0,267

0,154

79

30
,612*

0,000

30
0,279

0,136

30
,378"

0,039

30
423"

0,020

30
0,252

0,179

30
0,207

0,272

30
0,247

0,188

30
3917

0,033

30
,600™

0,000

30

P16
,581%

0,001



30
0,218

0,247

30
-0,124

0,513

30
-0,120

0,528

30
-0,031

0,871

30
467"

0,009

30
,612™

0,000

30

30
0,161

0,394

30
,463"

0,010

30
0,145

0,443

30
0,341

30
0,067

0,724

30
0,249

0,185

30
,400"

0,029

30
,530™

0,003

30
0,279

0,136

30
0,279

0,136

30
0,161

0,394

30

30
0,238

0,206

30
,605*

0,000

30
0,280

30
0,141

0,456

30
0,201

0,286

30
0,282

0,130

30
0,067

0,726

30
0,236

0,209

30
,378"

0,039

30
463"

0,010

30
0,238

0,206

30

30
A7

0,009

30
0,184

30
0,222

0,238

30
Al

0,024

30
,549™

0,002

30
0,220

0,242

30
423"

0,020

30
423"

0,020

30
0,145

0,443

30
,605™

0,000

30
AT

0,009

30

30
0,065

30
-391°

0,033

30
-0,056

0,770

30
0,241

0,200

30
-0,006

0,974

30
,383"

0,037

30
0,252

0,179

30
0,341

0,065

30
0,280

0,134

30
0,184

0,330

30
0,065

0,733

30

30
0,000

1,000

30
0,265

0,157

30
0,062

0,745

30
410

0,025

30
0,083

0,663

30
0,207

0,272

30
0,271

0,148

30
0,334

0,071

30
,482™"

0,007

30
0,310

0,095

30
0,283

30
0,179

0,344

30
A76™

0,008

30
0,265

0,157

30
0,301

0,106

30
0,247

0,188

30
0,247

0,188

30
0,143

0,450

30
0,285

0,127

30
,591™

0,001

30
537

0,002

30
0,132

30
0,060

0,754

30
0,289

0,122

30
0,212

0,262

30
572"

0,001

30
,510™

0,004

30
,391°

0,033

30
0,117

0,538

30
,598™

0,000

30
0,211

0,263

30
45T

0,011

30
0,295

80

30
,397°

0,030

30
,5017

0,005

30
,5107

0,004

30
572"

0,001

30
,586™

0,001

30
,600™

0,000

30
A14

0,023

30
,661"

0,000

30
,602™

0,000

30
,760™

0,000

30
0,240



0,065

30
0,271

0,148

30
0,143

0,450

30
0,117

0,538

30
Al4°

0,023

30

0,134

30
0,334

0,071

30
0,285

0,127

30
,598™

0,000

30
,6617

0,000

30

0,330

30
482"

0,007

30
,591™

0,001

30
0,211

0,263

30
,602"

0,000

30

0,733

30
0,310

0,095

30
,537"

0,002

30
AT

0,011

30
,760™

0,000

30

30
0,283

0,130

30
0,132

0,487

30
0,295

0,113

30
0,240

0,201

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

0,130

30

30
,629™

0,000

30
0,296

0,112

30
,568"

0,001

30

0,487

30
,629™

0,000

30

30
,530"

0,003

30
,715™

0,000

30

0,113

30
0,296

0,112

30
,530™

0,003

30

30
,700"

0,000

30

81

0,201

30
,568"

0,001

30
,715™

0,000

30
,700"

0,000

30

30



Lampiran 4 : Kategorisasi Data Penelitian

Variabel Daya Juang (Adversity Quotient)

Kategori

Cumulative

Freguency FPercent  “alid Percent Fercent
Valid  Sedang 34 16,4 154 154
Tingaqi 187 846 84,6 100,0
Tatal M 100,0 100,0

Variabel Kesiapan Kerja (Work Readiness)

Kategori

Cumulative

Fregquency Fercent Yalid Percent FPercent
Valid  Sedang 64 29,0 29,0 29,0
Tingaqi 167 71,0 71,0 100,0
Tatal M 100,0 100,0

82



Lampiran 5 : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

I 221
Normal Parameters®® Mean a0ooooo
Std. Deviation 421016822

Most Extreme Differences  Absolute &2
Fositive 052

Megative -.038

Test Statistic &2
Asymp. Sig. (2-tailed) ,Enﬂc'd

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bhound of the true significance.
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Lampiran 6 : Uji Linieritas

84

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Kesiapan Kerja™* Between Groups  (Combined) 1886,360 17 110,962 6,324 ooo
A e Linearity 1548,366 1 1548366 88,251 000
Deviation from Linearity 337,943 16 M 1258 1,204 267
Within Groups 3561,622 203 17,545
Total 5447,982 220




Lampiran 7 : Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Adjusted R Stdl. Error of
Mol R R Square Square the Estimate

1 533° 284 281 4,220

a. Predictors: (Constant), Adversity Quotient

85

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Fegression 1548, 366 1 1548 366 86,955 ,UUUh
Fesidual 3899615 2149 17,806
Total 5447 982 220

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Adversity Quotient



Lampiran 8 : Uji Tambahan

86

1. Uji Beda Daya Juang (Adversity quotient) Berdasarkan Jenis Kelamin

Independent Samples Test

Levene’s Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. 95% Confidence Interval
Sig. of the Difference
(2- Mean Std. Error
t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal | 17,414 | 0,000 - 219 | 0,013 -1,45850 0,58490 -2,61126 -0,30574
AQ variences 2,494
assumed
Equal - | 209,222 | 0,008 -1,45850 0,54033 -2,52369 -0,39331
variances 2,699
not
assumed
Group Statistics
St Error
Jenis Kelamin [ Mean Std. Deviation Mean
HasilAQ  Laki-laki g2 40,8293 3,36945 37209
Ferempuan 1349 42,2878 461919 38174
2. Kesiapan Kerja (Work Readiness) Berdasarkan Jenis Kelamin
Independent Samples Test
Levene’s Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. 95% Confidence Interval
Sig. of the Difference
(2- Mean Std. Error
t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal | 2,805 | 0,095 | 4,280 219 | 0,000 2,85524 0,66717 1,54034 4,17013
AQ variences
assumed
Equal 4,438 | 189,282 | 0,000 2,85524 0,64339 1,58610 4,12438
variances
not
assumed




Group Statistics

Std. Error
Jenis Kelamin [+l Mean Std. Deviation Mean
Hasil KK Laki-laki a2 46,8049 4 36439 A8187
Perempuan 139 4384496 502504 42622
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Lampiran 9 : Tabulasi Data Responden

Skala Daya Juang (Adversity Quotient)

43

41

40

46

46

40

43

40

40

42

36

37

40

40

48

42

37

36

37

47

36

48

45

41

36

36

46

47

X12 | Total

X8 | X9 | X10 | X11

X6 | X7

X3 | X4 | X5

X2

X1

No.

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28
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